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PROGRAM STUDI SARJANA (51) .

S.Th e TEOLOGI

Mahasiswa akan belajar tentang pengetahuan Teclogi secara
mendalam dan mereflaksikannya dalam kehidupan dan pelayanan
di lapangan,

Menjadi pemimpin yang transformatif dalam persaingan pasar.

Menjadi Pendeta, Fendidik yang melayani diberbagsi Denominasi,
Yayasan, dalam dan luar negeri.

S-Pd = PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN

Di desain dengan kurlkulum yang inovatif untuk menghasilkan
tenaga pendidik Agama Kristen transformatif yang berwawasan
Alkitabiah dan global.

Gurd Pendidikan Agama Kristen di sekolah, Konselor/Guru BP,
Pendeta, Pendidik di Gereja dan Kemunitas.

S-s N. Mmusikceresaw

Disusun dengan sangat inovatif, kurikulum yang dikombinasikan
antara kurikulum nasional Teologi terapan, Pedagogik Musik,
Penciptaan Musik, Etnomusikologi serta praktek individual
instrumen yang dapat dipilih sebagai instrumen mayor,

Instrumen Profesional, Art Director, Church Music Directar, Music
Compaoser, Music Arranger.
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HARVEST

INTERNATIONAL THEOLOGICAL SEMINARY

Taman Himalaya, JI. Gunung Rinjani No. 6
Lippo Village, Tangerang

Telp : 021-5461091
Wi : 0812-9848-7389
Fax : 021-5461093

wiww. hits.ac.id
hits@worldharvest.cc
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Registrasi Online :
http:/ fhits.ecampuz.com/eadmisi/

Harvest International Theological Seminary
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PROGRAM STUDI PASCA SARJANA (52)

MASTER OF THEOLOGY
M.Th.

IN CHRISTIAM LEADERSHIP
Mempersiapkan Pemimpin yang memiliki semangat dan jiwa
transformasi melalui pendidikan.
*Perkuliahan 2 Minggu dalam Sebulan.

PROGRAM STUDI PASCA SARJANA (S3)
DOCTOR OF THEOLOGY
D.Th.

IN LEADERSHIP AND TRANSFORMATION
Menghasilkan Pemimpin yang transformatif dan unggul serta
berpengarub di aras nasional dan internasional.
*Perkulizhan 1 Mingqu dalam Sebulan.

WAKTU KULIAH

Kelas Pagi Kelas Malam

Pukul : 0B.00 - 17.00 WIB Pukul : 08.00 - 17.00 WIB
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SAMBUTAN KETUA PANITIA : =
|
= H ormat dan puji sypkur kepada Tuhan Yesus Kristus atas berkat

dan anugerah sehingga kita semua dapat hadir, berkumpul
. 1 di Dome Harvest ini dalam rangka melakukan wisuda ke 30

Sekolah Tinggi Teologi Internasional Harvest Tangerang dengan

mengusung-tema Democracy in Nation Building dimana setiap —

wisudawan memberikan dampak kepada bangsa dan negara dengan

menjadi TEGAR (Terang dan garam) dan tidak hanya di gereja. =

: Pada tahun ini STT Internasional Harvest Tangerang, akan
meW|suc_Ia_§3.\_A_/rs_udawan yang terdiri dari 3 lulusan dari Qo_ktor Teologi, -

12 lulusan Magister Kepemimpinan Kristen, 9 lulusan sarjana Teologi,

B 13 lulusan sarjana Musik Gerejawi, 4 lulusan sarjana Pendidikan Agama
___Kristen dan 12 lulusan Harvest Internatlonal Curriculum (HIC). Mewakm
panltla wisuda STT Internasional Harvest 2023, kami mengucapkan
selamat kepada semua wisudawan dan kiranya semua ilmu yang telah
diperoleh selama‘peTkuhahan dapat diimplementasikan dengan baik” —
dan benar dalam pelayanan, marketplace, bangsa dan negara. Sebaga|

. informasi, sampai pada tahun 2023 ini, lulusan STT Internasional

' Harvest Tangerang, sudah berjumlah ribuanalumni dan tersebar di
seluruh Indonesia bahkan dunia: Tetaplah berjaya STT.Internasional
Harvest Tangerang, tercinta. Tunjukkan pada dunia, bahwa alumm STTE
‘Harvest berdampak pada dunia. :

= Pada kesempatan ini, saya sebagai ketua panitia -

- mengucapkan terima kasih kepada semua panitia yang sudah den

- sepenuh hati dan bekerja keras dalam mewujudkan pelaksanaan- i

: . wisuda STTI Harvest Tangerang ke 30. Akhir kata tak ada gading -

.-ﬁ%‘""f"‘* yang tak retak, jika dalam acara pelaksanaan wisuda ini terdapat '\
_ kekurangan atau ketidaknyamanan-yang bapak /ibu-rasakan, saya

e o e mewakili panitia mohon maaf yang sebesar-besarnya. Kiranya Kasih,

- . Karunia dan Hikmat Tuhan memimpin dan melindungi kita semya._

= __,,:-__:l - Bravo STT Internasmnai Harvest Tangerang.

Téﬁgeramg-zzAgustus 2023
~ Ketua Panitia Pelaksana Wisuda XXX
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EDITOR'S NOTE

puji Tuhan! Pada Acara Wisuda HITS ke-XXX tahun ini mengusung tema
“Democracy in Nation Building” dan dalam majalah tahunan kali ini
terdapat artikel yang mewakili bidang ilmu di HITS yaitu Teologi dengan
Penulis David Kristanto, M.Div., Pendidikan Agama Kristen dengan Penulis
Dr. Herman Poroe, dan Musik Gereja dengan Penulis Dr. Hengki B. Tompo,
M.Si. Masing-masing dengan judul artikel yang sangat menarik untuk
dibaca. Dan juga dalam majalah tahunan kali ini terdapat Orasi lImiah
oleh Bpk Dr. Muhammad A.S. Hikam dengan judul Demokrasi: Tanggung
Jawab dan Disiplin. Semoga kita dapat diberkati dan mengalami
terobosan baru lewat artikel-artikel ini.

Akhir kata, Selamat untuk para wisudawan/i tahun 2023 yang
telah menyelesaikan studi nya di HITS semoga apa yang sudah dipelajari
selama berkuliah di HITS dapat diterapkan dalam pekerjaan dan
pelayanan dimanapun para wisudawan/i di tempatkan. Terima Kasih dan
Tuhan Yesus Memberkati!

Penanggung Jawab : Valeria Sonata, S.Si., M.M., M.Th. .
Pemimpin Redaksi: Dr. Linda Arih Ersada
Koord. Redaksi : Devis Bale, S.Kom

Editor : Devis Bale, S.Kom
Design : David Mordekhai, S.Sn
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SUSUNAN ACARA:
’ \ Prosesi 1 i
Pembukaan Sidang -
e Sambutan
\ Pujian dan Penyembahan
Orasi llmiah : Dr. Muhammad A.S. Hikam
Prosesi 2
Doa Pengutusan h - ®
Penutupan Sidang

Doa Penutup
Prosesi 3
Makan Malam

Rundown:
Procession 1
Opening Ceremony
Opening Words
Praise and Worship

cientific Oration : Dr. Muhammad A.S. Hikam
' Procession 2
Prayer and Blessing

Closing Ceremony
Closing Prayer
Procession 3
Dinner
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Indonesia Tanah=Air ku
Tanah Tumpah Darah ku
Di sana lah aku berdiri
Jadi pandu Ibuku
Indonesia Kebangsaan ku
Bangsa dan Tanah Air ku
Marilah kita berseru:
Indonesia bersatu!

Hiduplah tanahku
Hiduplah negeriku
Bangsaku Rakyatku
Semuanya
Bangunlah jiwanya
Bangunlah badannya
Untuk Indonesia Raya

Indonesia Raya
Merdeka! Merdeka!
Tanah ku Negeriku

Yang ku cinta

Indonesia Raya
Merdeka! Merdeka!

Hiduplah

Indonesia Raya

Indonesia Raya
Merdeka! Merdeka!
Tanah ku Negeriku

Yang ku cinta

Indonesia Raya
Merdeka! Merdekal!
Hiduplah
Indonesia Raya

MARS
HITS

Mari saudara di dalam
Tuhan Yesus
Kita bersekutu Bersama
Bergandeng tangan
Satu kasih, satu iman
Roh Pengharapan
Jadikan hidup berpadan
Dengan injil melayani
sesama
Bersaksi tentang kasih-Nya
Beritakan firman-Nya
Bagi kemuliaan Bapa
di surga

Majulah, maju terus
STTI Harvest Majulah
Kabarkan berita Injil-Nya
Dunia telah terlelap
Kabarkan Injil Kristus
Bangunkan dengan
Kuasa Roh Kudus

GAUDEAMUS
IGITUR

Gaudeamus igitur
Juvenes dum sumus.
Gaudeamus igitur
Juvenes dum sumus.
Post jucundam juventutem
Post molestam senectutem
Nos habebit humus.
Nos habebit humus.

Vita nostra brevis est
Brevi finietur.
Vita nostra brevis est
Brevi finietur.
Venit mors velociter
Rapit nos atrociter
Nemini parcetur.
Nemini parcetur.
Vivant omnes virgines
Faciles, formosae.
Vivant omnes virgines
Faciles, formosae.

Vivant et mulieres
Tenerae amabiles
Bonae laboriosae.
Bonae laboriosae.

Vivat academia!
Vivant professores!
Vivat academia!
Vivant professores!
Vivat membrum quodlibet
Vivant membra quaelibet
Semper sint in flore.
Semper sint in flore.
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OPENING SPEECH

MOCRACY

IN NATION BUILDING

Nation building adalah proses untuk mengembangkan
sebuah negara agar menjadi negara yang maju dan sejahtera.
Nation building akan dapat berjalan dengan baik bila masyarakat
aktif ambil bagian di dalam pelaksanaan pembangunan ini. Dalam
hal ini, demokrasi merupakan sebuah sistem yang tepat dalam
proses pelaksanaan Nation building.

Abraham lincoln memberi pengertian yang singkat namun
jelas mengenai demokrasi yaitu: “Demokrasi adalah suatu
pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat.” Melalui
demokrasi memungkinkan masyarakat untuk memberikan
kontribusi dalam perencanaan dan pelaksanaan program yang
sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat.

i zaman ini, banyak negara di dunia
Dyang menganut sistem demokrasi,

di mana masyarakat di ajak untuk
aktif terlibat dalam membangun bangsa
dan negaranya untuk menjadi bangsa dan
negara yang maju, salah satunya adalah
Indonesia. Indonesia merupakan sebuah
negara yang menjunjung tinggi demokrasi,
di mana rakyat memiliki kedaulatan atau
kekuasaan dalam menentukan dan memberi
arah untuk menyelenggarakan kehidupan
kenegaraan. Demokrasi di Indonesia
dijelaskan dalam pembukaan Undang-
undang dasar dan diatur dalam pasal 1 ayat
2 dan pasal 28 Undang-undang Dasar 1945
serta sila keempat dalam Pancasila. Dengan
demikian demokrasi menjamin masyarakat
dan memberikan ruang gerak untuk
berpartisipasi dalam Nation building.

Dalam kekristenan, demokrasi bukan
sesuatu hal yang baru. Sejak awal berdirinya
gereja, demokrasi telah dilaksanakan oleh
rasul-rasul dan jemaat mula-mula. Kisah
pertama mengenai demokrasi terjadi dalam
pemilinan tujuh diaken atau pelayan yang
bertanggung jawab melayani orang-orang
miskin, di mana jemaat dilibatkan dalam
memilih tujuh diaken yang sesuai dengan
syarat yang disampaikan oleh para rasul.
Kisah pemilihan tujuh diaken ini tercatat

dalam Kisah Para Rasul 6:1-7. Kisah kedua
mengenai demokrasi terjadi dalam sidang
yang menjawab permasalahan mengenai
pemaksaan tradisi Yahudi kepada orang
bukan Yahudi. Peristiwa demokrasi ini tercatat
secara lengkap dalam Kisah Para Rasul 15:1-
21, di mana para rasul, penatua dan jemaat
berkumpul untuk memberikan buah pikiran
mereka. Dengan demikian, demokrasi
bukanlah sesuatu yang asing bagi gereja.
Sebagai bagian dari bangsa Indonesia,

kita memiliki panggilan yang mulia, yaitu
berpartisipasi secara aktif dalam membangun
bangsa dan negara ini.

Dalam Matius 5:13-16, Yesus Kristus
berkata bahwa kamu adalah terang dan
garam dunia. Kita dipanggil untuk menjadi
terang bagi bangsa ini, memberikan
kontribusi nyata bagi bangsa dan negara ini.
Kita dipanggil untuk menjadi garam bagi
bangsa ini, pikiran kita dan kontribusi kita
dapat dirasakan hasilnya bagi bangsa dan
negara ini.

(Bersambung ke halaman 8)
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OPENING SPEECH

e
Dr. Jimmy Boaz Oentoro

Chairman of

Sekolah Tinggi Teologi
Internasional Harvest
Tangerang

Kita
dipanggil
untuk menjadi
garam bagi bangsa
ini, pikiran kita dan
kontribusi kita dapat
dirasakan hasilnya
bagi bangsa dan
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Opening SPEECH

Tugas membangun bangsa bukan
hanya tugas kelompok atau golongan tertentu
saja, Ada ungkapan dari Ir. Soekarno yang
cukup terkenal yang berbunyi sebagai berikut:

“Negara ini, Republik Indonesia, bukan
milik kelompok manapun, juga agama, atau
kelompok etnis manapun, atau kelompok
dengan adat dan tradisi apa pun, tapi milik
kita semua dari Sabang sampai Merauke!”

(Ir. Soekarno)

Tanggung jawab untuk membangun
bangsa dan negara adalah tanggung jawab
kita semua sebagai warga negara Indonesia.
Indonesia menjamin warganya agar ikut serta
dalam membangun bangsa karena Indonesia
adalah negara demokrasi. Demokrasi adalah
kesempatan yang Tuhan berikan kepada
kita agar kita dengan bebas dan tanpa takut

untuk melayani dan menjadi dampak bagi
bangsa berkontribusi untuk kemajuan dan
kesejahteraan bangsa dan negara, menjadi
terang dan garam bagi bangsa.

Pada akhirnya, saya mengucapkan
selamat kepada para wisudawan yang resmi
dilantik hari ini. Tentunya pembelajaran
yang Anda terima selama masa kuliah ini
akan menjadi bekal yang berguna dalam
menghadapi lapangan pekerjaan di luar sana
dan setiap kehidupan kita.

Semoga Anda semua menjadi
terang dan garam, pemimpin-pemimpin
yang berkontribusi dalam pelaksanaan
nation building, yang membawa perubahan
positif mulai dari rumah masing-masing
hingga bangsa kita yang kita kasihi. Tuhan
memberkati.

8 Wisuda STTI Harvest Angkatan XXX, 22 Agustus 2023
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ekolah Tinggi Teologi Internasional
Harvest (STTIH) atau disebut juga Harvest
International Theological Seminary
(HITS) merupakan bentuk Sekolah Tinggi yang
mengemban tugas dan fungsi perguruan tinggi
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa,
yang
mengacu pada Undang-Undang Nomor 2 Tahun
1989 dan Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun

1990 tentang penyelenggaraan pendidikan tinggi

khususnya dalam pendidikan Teologi

teologi.

HITS didirikan pada tanggal 10 Mei 1993 oleh Dr.
Jimmy Oentoro, merupakan sekolah tinggi teologi
yang berada dalam pembinaan dan pengelolaan
Yayasan Tuaian Dunia serta akademis oleh Dirjen
Bimas (Kristen) Protestan, Departemen Agama

n&‘ 7,
‘U'*’ qi‘ "I ' ~

W%ngTTI Harves! Ang

SEJARAHBERDIRINYA

Republik Indonesia, dan diasuh oleh International
Full Gospel Fellowship (IFGF).

HITS mempunyai komitmen untuk mempersiapkan
pemimpin-pemimpin yang unggul, terampil dan
berdedikasi tinggi untuk memenuhi tantangan-
Oleh sebab itu,
HITS mengutamakan pengembangan karakter,

tantangan masyarakat abad 21.

kedisiplinan, dan kehidupan doa dan kasih para

mahasiswanya sehingga menjadi gaya hidup
dan dasar HITS menawarkan
Program Studi S1 Program Studi SI1

Pendidikan Agama Kristen, Program Studi S1

kepemimpinan.
Teologi,

Musik Gerejawi, serta Program Studi Pasca Sarjana
S2 Kepemimpinan Kristen dan S3 Teologi. Setiap
program studi telah terakreditasi olen BAN PT.



VISIaM IS

Menjadi Perguruan Tinggi Teologi yang unggul dan terdepan dalam bidang Teologi,
Pendidikan Agama Kristen, Musik Gerejawi, Kepemimpinan Kristen, sehingga
menghasilkan para teolog yang Alkitabiah, guru agama Kristen yang berwawasan global,
musisi yang unggul, pemimpin Kristen yang transformatif baik gereja, komunitas, bangsa

dan negara.

Menyiapkan dan membangun mahasiswa untuk menjadi pemimpin dalam bidang
Teologi, Pendidikan Agama Kristen, Musik Gerejawi dan Kepemimpinan Kristen yang
memenuhi Tridarma Perguruan Tinggi, yakni:

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang dimiliki serta memiliki
intelektual, berdisiplin tinggi, bersikap positif, unggul secara akademik dan kehidupan
rohani yang dewasa.

Mendidik dan meningkatkan kemampuan dalam meneliti, mengembangkan ilmu
Teologi, Agama, Musik Gerejawi dan Kepemimpinan sehingga tercipta inovasi baru
yang bermutu.

Melaksanakan pengabdian masyarakat melalui Pelayanan di gereja masyarakat dalam
rangka pengabdian ilmu Teologi, Pendidikan Agama Kristen, Musik Gerejawi, dan
Kepemimpinan Kristen.

(Bersambung ke halaman 12)




VISI

MISI

Terwujudnya program studi teologi yang unggul dalam menghasilkan teolog dan pemimpin yang
Alkitabiah, transformatif dan berwawasan global.

Menyelenggarakan pendidikan teologi yang Alkitabiah yang menghasilkan teolog dan pemimpin
unggul, transformatif dan berwawasan global.

Melakukan kegiatan penelitian sehingga tercipta hasil penelitian teologi yang berkualitas,
transformatif dan bermanfaat bagi masyarakat global.

Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang membawa perubahan positif di
tengah gereja, masyarakat Indonesia dan dunia.

VISI

MisI

Terwujudnya program studi PAK yang unggul dalam menghasilkan tenaga pendidik Agama Kristen,
pemimpin yang Alkitabiah, Transformatif dan berwawasan Global.

Menyelenggarakan Pendidikan Agama Kristen yang transformatif dalam perspektif Alkitabiah
untuk menghasilkan tenaga agama Kristen berkarakter ilahi, berkompeten dan mampu merespon
tantangan pendidikan masa depan.

Melakukan kegiatan penelitian sehingga tercipta hasil penelitian yang berkualitas dan bermanfaat
bagi masyarakat.

Melaksanakan kegiatan pengabdian yang membawa perubahan positif di gereja dan Masyarakat.

VISI

MisI

Mewujudkan program studi Musik Gerejawi yang unggul dan transformatif dalam bidang musikal
dan ekstra musikal.

Menyelenggarakan pendidikan dengan konsentrasi pada musik gerejawi yang memadukan musik
tradisional dan modern.

Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan musik gereja dalam rangka berkontribusi
terhadap pengembangan masyarakat.

Menyelenggarakan pengabdian di gereja dan masyarakat dalam lingkup nasional dan internasional
melalui musik gereja yang transformatif.

VISI

MiSI

Tercapainya Program Studi Kepemimpinan Kristen yang terdepan, dalam menghasilkan teolog dan
pemimpin Kristen yang transformatif, berwawasan Alkitabiah dan global di Indonesia tahun 2030
dan menjadi salah satu Program Studi Kepemimpinan Kristen yang terbaik di Asia Tenggara tahun
2050.

Menyelenggarakan proses pembelajaran yang transformatif dalam bidang kepemimpinan Kristen
dengan perspektif Alkitabiah untuk menghasilkan pemimpin Kristen yang berkarakter ilahi,
berkompeten dan mampu merespon berbagai tantangan dalam masyarakat dimasa depan.
Melakukan kegiatan penelitian dalam bidang kepemimpinan transformatif, sehingga tercipta hasil
penelitian yang berkualitas dan bermanfaat bagi masyarakat Indonesia dan Global.

Melaksanakan kegiatan Pengabdian pada masyarakat yang membawa perubahan positif di
tengah-tengah gereja dan masyarakat Indonesia.

VISI

MISI

Tercapainya Program Studi Doktor Teologi dalam bidang Kepemimpinan Kristen yang terdepan,
dalam menghasilkan teolog dan pemimpin transformatif yang berwawasan Alkitabiah dan global di
Indonesia tahun 2030 dan menjadi salah satu Program Studi Doktor Teologi bidang Kepemimpinan
yang terbaik di Asia Tenggara tahun 2050.

Menyelenggarakan proses pembelajaran yang transformatif dalam bidang kepemimpinan Kristen
dengan perspektif Alkitabiah untuk menghasilkan pemimpin Kristen yang berkarakter ilahi,
berkompeten dan mampu merespon berbagai tantangan dalam masyarakat dimasa depan.
Melakukan kegiatan penelitian dalam bidang kepemimpinan transformatif, sehingga tercipta hasil
penelitian yang berkualitas dan bermanfaat bagi masyarakat Indonesia dan Global.

Melaksanakan kegiatan Pengabdian pada masyarakat yang membawa perubahan positif di
tengah-tengah gereja dan masyarakat Indonesia.
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Sclamat

s Sukses

Kepada
Segenap Wisudawan Wisudawati
HITS - Tahun 2023
Angkatan XXX

Tuhan memberkati

Dari Puket 1:
Dr. Daniel Runtuwene, M.Sc. & Family

GONGRATULATIONS

on Your Graduation
Wisudawan-Wisudawati HITs-2023

From Dir. Pascasarjana:
Dr. Frans H.M. Silalahi, M.H. & Family
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WORLDHARVEST*

About us

Established in 1989 by Jimmy Oentoro, World Harvest has grown into an international non-profit
organization dedicated to leading a movement for transforming communities, cities and nations.
Driven by three strong pillars in Community, Education and Media services, we focus on building
sustainable communities and serving people regardless of their age, gender, religion beliefs,
race and ethnic background.

Partner with us

Transforming and equipping communities. Supporting the young generation with quality
education. Empowering future leaders around the world. Providing medical care and services
to people. Providing nutritional meals for children.

(o]>][e]]\] ACCESS TRADITION ONE PURPOSE
We were born in We provide easy access We honor traditional We work to share God'’s
Indonesia. for you to network with values such as family love through world
Green is the color of our us. values, unity and mission

land. excellence.

We believe in making an Impact
to the world through
Community, Eduction,
Media Services.

WORLD HARVEST CENTER
Head Office: Taman Himalaya, JI. Gunung Rinjani, no 6, Lippo Village, Tangerang 15811
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TRADISI

DEMOKRASI
KRISTEN DAN
PEMBANGUNA

BANGSA

INDONESIA

David Kristanto M.Div.

Dosen Prodi Teologi

Dosen Teologi dan Koordinator Riset LPPM
Sekolah Tinggi Teologi Internasional Harvest,
Tangerang

alam salah satu wawancara, seorang
D pemuda berusia 35 tahun mengatakan:
"Orang-orang partai Liberal selalu

berkata bahwa saya liberal karena saya percaya
kebebasan, sedangkan orang-orang partai
Sosial-Demokrat percaya kepada kesetaraan.
Tetapi saya sendiri setuju dengan nilai-nilai partai
Demokrat-Kristen karena saya percaya kepada
tanggung jawab. Saya memiliki panggilan
sebagai manusia untuk pergi ke suatu tempat
tertentu dan membawa perubahan yang baik
kepada masyarakat disana. Saya berharap untuk
terus maju bersama-sama yang lainnya dalam
melaksanakan prinsip tersebut."l

Pernyatan tersebut diutarakan oleh
Sammy Mahdi, seorang anggota partai Demokrat-
Kristen di Belgia (Christen-Democratisch
en Vlaams). la adalah putra seorang ayah
berkebangsaan Irak dan ibu berkebangsaan
Belgia. Sejak 2020, partai Demokrat-Kristen di
Belgia menugaskannya untuk membantu urusan
perlindungan pencari suaka bagi pengungsi dan
juga urusan migrasi (Asylum and Migration).

Tradisi Demokrasi Kristen merupakan
salah satu wujud nyata dari hubungan tak
terpisahkan antara iman Kristen dan tanggung
jawab sosial. Dimanapun seorang Kristen berada,
ia selalu memiliki panggilan dan tanggung jawab

untuk membawa kebaikan dan kemajuan bagi
masyarakat sekelilingnya. Iman Kristen tidak dapat
direduksi menjadi suatu kesalehan pribadi semata,
namun selalu dituntut untuk memproklamasikan
Kristus dan kuasa kasih-Nya kepada masyarakat
luas.

Sebagaimana dikatakan oleh seorang
teolog-negarawan Belanda, Abraham Kuyper:
“Tidak ada satu inci pun di dalam seluruh ranah
kehidupan manusia yang mana Kristus, Penguasa
atas segala sesuatunya, tidak mengatakan: milik-
Ku!"2 Pernyataan Kuyper yang berani dan tegas
tersebut seharusnya menjadi sebuah wake-
up call bagi orang-orang Kristen di Indonesia

(Bersambung ke halaman 16)

P. G. Kroeger and Andre Poortman, eds., Seeing Europe Anew: Young Politicans and the Future of Europe (The Hague: CDA Research

Institute, 2021), 10.

Abraham Kuyper, “Sphere Sovereignty,” in Abraham Kuyper: Centennial Reader, ed. James D. Bratt (Michigan: Wm. B. Eerdmans,

1998), 488.
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LETTERTIT
berpartisipasi

secara
berkesinambungan
dalam upaya-upaya
pembangunan yang
dilakukan oleh
pemerintah.

untuk menyatakan kuasa Kristus melalui
pembaharuan masyarakat. Tidaklah cukup untuk
mengekspresikan iman Kristen di kamar yang
tertutup melalui doa, ataupun melalui pujian dan
penyembahan secara bersama-sama di dalam
gereja; namun iman Kristen perlu bersuara dan
diejawantahkan melalui kebaikan-kebaikan nyata
di ranah publik.

Di Eropa, partai-partai politik dari
tradisi demokrasi Kristen secara umum sangat
menekankan dua hal, yaitu kesejahteraan
umum dan proses integrasi sosial bagi seluruh
masyarakat Eropa.3 Kedua hal ini juga sangat
penting dan sangat berkaitan dengan konteks
pembangunan bangsa Indonesia. Alkitab
menyatakan bahwa setiap pemerintah adalah
hamba Allah yang memperjuangkan hukum dan
menegakan keadilan ditengah masyarakat (Roma
13 :1-4). Melalui penegakan keadilan di masyarakat,
kesejahteraan umum bagi seluruh lapisan
masyarakat dapat dicapai.

Kesejahteraan umum yang dimaksud
meliputi pelayanan pos, penyediaan listrik, air
bersih, air minum, pengembangan sumber
daya alam, penyediaan akses internet, akses
pendidikan, dan hal-hal penting lainnya yang

terlalu besar untuk dikerjakan oleh perorangan
ataupun suatu kelompok masyarakat tertentu.
Hal-hal yang telah disebutkan tersebut meliputi
kesejahteraan material, kultural, dan kemanusiaan
bagi masyarakat luas di suatu negara.4

Pandangan bahwa pemerintah adalah
“hamba Allah” sudah sepatutnya mendorong
gereja-gereja dan seluruh umat Kristen di
Indonesia untuk terus mencari cara dalam
bekerjasama dengan pemerintah untuk
kepentingan bangsa. Gereja harus turut
berpartisipasi secara berkesinambungan dalam
upaya-upaya pembangunan yang dilakukan oleh
pemerintah.

Di sisi lain, ketika pemerintah dipandang
kurang optimal atau pun memiliki kekeliruan
arah dalam upaya pembangunan bangsa, gereja
wajib untuk memberikan kritik kenabian. Selaras
dengan semangat kenabian di dalam Alkitab,
gereja harus terus mengharapkan dan mendorong
pemulihan bangsa ketika ditemukan hal-hal yang
tidak sesuai dengan Firman Tuhan dalam ranah
publik.

Selain masalah kesejahteraan umum,
persoalan integrasi sosial juga sangat penting
bagi pembangunan bangsa Indonesia. Pengkotak-

3. Carlo Invernizzi Accetti, What Is Christian Democracy?: Politics, Religion and Ideology (Cambridge: Cambridge University Press, 2019),

2

4. H.Henry Meeter, Pandangan-Pandangan Dasar Calvinisme (Surabaya: Momentum, 2009), 135.
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kotakan kelompok masyarakat berdasarkan
suku, agama, dan ras, masih sering ditemukan.
Hal tersebut sangatlah disayangkan, mengingat
kekuatan bangsa kita sangat bergantung kepada
kokohnya persatuan di seluruh masyarakat
Indonesia. Diskriminasi kepada kelompok
masyarakat tertentu, entah itu berdasarkan suku,
agama, ataupun ras sangat tidak dapat diterima.

Dalam hal integrasi sosial, masyarakat
Indonesia perlu mengingat dan merefleksikan
kembali semangat luhur yang diekspresikan
di dalam Sumpah Pemuda pada tahun 1928.
Para pemuda-pemudi dari berbagai daerah di
Indonesia dengan satu hati bersumpah untuk
bertumpah darah yang satu, berbangsa satu,
dan berbahasa satu. Semangat kesatuan itulah
yang pada akhirnya membuat kita berhasil
mengalahkan dan mengusir penjajah dari tanah
air kita. Dan semangat persatuan itu pula yang
seharusnya menjadi landasan untuk bangsa
Indonesia dapat terus maju menyongsong masa
depan.

Dalam acara wisuda Sekolah Tinggi
Teologi Internasional Harvest Tangerang yang
ke-30, kita diingatkan kembali kepada panggilan
Allah untuk terus mengusahakan kesejahteraan

masyarakat di mana kita berada (Yer. 29 : 7).

Tanggung jawab sosial bagi setiap orang Kristen

menuntut kita untuk tidak hanya menutup mata
dan berdoa, namun juga untuk membuka mata
dan menghasilkan kebaikan-kebaikan yang nyata
bagi masyarakat luas.

Kepustakaan :
Accetti, Carlo Invernizzi. What Is Christian
Democracy?: Politics, Religion and Ideology.
Cambridge: Cambridge University Press, 2019.
Kroeger, P. G., and Andre Poortman, eds. Seeing
Europe Anew: Young Politicans and the Future
of Europe. The Hague: CDA Research Institute,
2021.
Kuyper, Abraham. “Sphere Sovereignty.” In
Abraham Kuyper: Centennial Reader, edited
by James D. Bratt, 461-90. Michigan: Wm. B.
Eerdmans, 1998.
Meeter, H. Henry. Pandangan-Pandangan Dasar
Calvinisme. Surabaya: Momentum, 2009.
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DEMOKRASI
DALAM
PENDIDIKAN '

Sebuah strategi dalam
pembangunan bangsa

Dr. Herman Poroe, MA.CE
Kaprodi Pendidikan Agama Kristen
STT Internasional Harvest Tangerang

endidikan memiliki peran krusial dalam
P pembangunan suatu bangsa. Selain

menjadi kunci untuk menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas, pendidikan
juga berperan dalam membentuk karakter,
etika, dan nilai-nilai yang mendasari kehidupan
bermasyarakat. Salah satu pendekatan yang
semakin diperjuangkan dalam dunia pendidikan
adalah konsep demokrasi pendidikan.
Demokrasi pendidikan mengedepankan
partisipasi aktif semua pihak terlibat dalam
proses pembelajaran, menciptakan lingkungan
inklusif, dan mendorong pengambilan
keputusan bersama untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan pembangunan bangsa.

Eksistensi Pendidikan Agama Kristen

dan Budi Pekerti dalam era digitaslisasi ini
harus dipahami sebagai solusi yang mampu
memberikan harapan baru dan membawa
Indonesia menuju suasana pendidikan yang
demokratis, berbasis good governance, hukum,
dan civil society yang sesuai dengan tuntutan
global. Dengan menerapkan demokratisasi
dalam sistem pendidikan dan mengubah
cara pembelajaran dalam Pendidikan Kristen
sebagaiamana ditanamkan oleh Kristus dalam
Mat 22:39, kita dapat membentuk warga negara
yang baik dan cerdas sesuai dengan nilai-nilai
agama Kristen dan prinsip konstitusi negara.
Tentunya, harapan ini harus diikuti dengan
tindakan nyata dari seluruh lembaga masyarakat,
terutama kalangan Perguruan Tinggi, untuk
menghargai dan mengimplementasikan
Pendidikan Agama Islam dalam dunia pendidikan.l

Pentingnya Demokrasi dalam Pendidikan
Demokrasi dalam pendidikan adalah
konsep yang berlandaskan pada kebebasan

ot Al @ tt_.‘_';‘__‘l‘ LTS

3 o
Tbaly ‘rq{? s

berpendapat, penghargaan terhadap
keberagaman, dan keterlibatan semua pihak yang
terkait dalam pengambilan keputusan. Dalam
konteks pendidikan, hal ini berarti memberikan
kesempatan kepada siswa, guru, orang tua, dan
pihak-pihak terkait lainnya untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran dan pengelolaan
sekolah. Kenyataan dunia pendidikan kita di era
globalisasi ini justru menunjukkan kesenjangan
sosial yang makin tajam antara kaum menengaha
atas dan menengah bawah, yang dibuktikan
dengan sekolah-sekolah berkualitas tetapi
dengan biaya yang sangat mahal sehingga
susah untuk diakses oleh masyarakat khususnya
kalangan ekonomi menengah ke bawah sekalipun
memiliki kemampuan akademik yang baik.2
Dengan menerapkan demokrasi dalam
pendidikan, semua pihak dapat merasa memiliki
tanggung jawab terhadap kesuksesan sistem
pendidikan dan dapat berkontribusi pada

(Bersambung ke halaman 20)

Esti Regina Boiliu, Literasi Moderasi Beragama Dalam Perspektif Pendidikan Agama Kristen, PEADA: JurnalPendidikan Kristen, vol 3,

no.2,2022.126

Astrid Veranita Indah, Diskriminasi Pendidikan Di Indonesia: Analisis Teori Demokrasi Pendidikan Islam, Jurnal Inspiratif Pendidikan,

vol IX, no.2,2020.179
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perbaikan dan inovasi dalam pembelajaran.
Partisipasi aktif dalam pembelajaran juga
akan membantu siswa merasa lebih berdaya,
lebih termotivasi, dan lebih percaya diri
dalam mengeksplorasi potensi mereka.

Pendidikan yang Inklusif

Demokrasi pendidikan berjalan seiring
dengan upaya menciptakan lingkungan
pendidikan yang inklusif. Inklusi berarti
memberikan kesempatan yang sama bagi semua
individu, tanpa memandang latar belakang,
kemampuan, atau karakteristik mereka. Dalam
lingkungan inklusif, setiap individu dihargai
dan didukung untuk mencapai potensi
maksimalnya. Pendidikan Inklusif sebagai
hasil demokrasi pendidikan harus dipandang
sebagai proses transformasi pendidikan yang
mencakup seluruh aspek pendidikan dan dapat
diakses oleh seluruh siswa tanpa terkecuali.3

Pendidikan, inklusif berarti
mengakomodasi kebutuhan beragam siswa,
seperti siswa dengan kebutuhan khusus, siswa
dari berbagai latar belakang budaya, dan siswa
dengan kecerdasan yang berbeda-beda. Dengan
menciptakan lingkungan pendidikan yang
inklusif, setiap siswa dapat merasa diterima,
dihargai, dan diberdayakan untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran. Pendidikan
inklusif memberikan solusi bagi peserta didik
anak berkebutuhan khusus agar tidak mengalami
tekanan psikologis akibat kondisi khusus
yang mereka hadapi. Menghargai martabat
anak berkebutuhan khusus dan menerima
mereka tanpa pengecualian, akan mendorong
partisipasi aktif siswa dan mengembangkan
kreativitas mereka.4 Lembaga pendidikan yang
mengakomodasi keragaman seharusnya juga
melakukan penyesuaian kurikulum, infrastruktur,
dan sistem pembelajaran agar sesuai dengan
kebutuhan individu peserta didik yang beragam.5

Pengambilan Keputusan Bersama

Salah satu aspek penting dari demokrasi
pendidikan adalah pengambilan keputusan
bersama dalam pengelolaan sekolah dan
perencanaan pembelajaran. Hal ini melibatkan
guru, siswa, orang tua, dan staf sekolah lainnya
dalam proses pengambilan keputusan terkait
kebijakan, kurikulum, dan program pendidikan.
Dengan melibatkan semua pihak yang
terkait, keputusan yang diambil akan lebih
mewakili kepentingan dan kebutuhan
semua stakeholder. Proses pengambilan
keputusan yang inklusif juga akan membantu
menciptakan iklim yang lebih harmonis dan
saling mendukung di lingkungan sekolah.

IMPACTING
& SERVING
the NATION

o
Ho

Manfaat Demokrasi Pendidikan
dalam Pembangunan Bangsa

Menerapkan demokrasi dalam pendidikan
dapat memberikan berbagai manfaat bagi
pembangunan bangsa secara keseluruhan.
Beberapa manfaat tersebut antara lain:
1. Menciptakan Sumber Daya Manusia Unggul:

Sumber daya manusia yang perlu
dikembangkan mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik, serta sikap spiritual,
sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan.
Kualitas sumber daya manusia menjadi fokus
utama dalam peranannya untuk pembangunan
bangsa. Indonesia membutuhkan sumber
daya manusia yang tangguh, berwawasan
tinggi, dan terampil. Kemajuan suatu negara
sejalan dengan meningkatnya kualitas sumber
daya manusia yang dimilikinya. Kualitas ini
dipengaruhi oleh sistem pendidikan nasional,
karena pendidikan merupakan pondasi utama
bagi individu untuk memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang positif. Tujuan
pendidikan adalah untuk menciptakan
manusia unggul yang mampu menghadapi
berbagai tantangan dalam kehidupan.6

Dengan partisipasi aktif semua pihak
dalam proses pembelajaran, siswa dapat
mengembangkan potensi mereka secara
optimal, sehingga menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas dan unggul.
Dalam menciptakatan sumber daya manusia
yang unggul diperlukan adanya transformasi
pendidikan dan menerapkan secara demokratis,
mengingat pendidikan merupakan bagian
integral dari upaya untuk meningkatkan

3. Yance Z. Rumahuru, Mengembangkan Pendidikan Agama Inklusif sebagai Solusi PengelolaanKeragaman di Indonesia,

JURNAL TERUNA BHAKTI, vol 1, no.1, 2018. 61

4. Robiatul Munajah, Arita Marini dan, Mohamad Syarif Sumantri, mplementasi Kebijakan Pendidikan Inklusi di Sekolah

Dasar, Jurnal Basicedu, vol 5, no.3, 2021. 1187
ibid
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 2

_
IJou

Pendidikan, Vol.12 No. 1, 2021. 33

Rifa Hanifa Mardhiyah, Sekar Nurul Fajriyah Aldriani, Febyana Chitta dan Muhamad Rizal Zulfikar, Lectura: Jurnal
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kesejahteraan kehidupan manusia serta
mendukung kemajuan pembangunan bangsa
dan negara.7 Pendidikan telah mengalami
transformasi dengan perkembangan literasi
baru, termasuk literasi digital, literasi informasi,
dan literasi media. Demokrasi pendidikan
diarahkan untuk menerapkan proses
pembelajaran yang difokuskan pada kegiatan
yang bertujuan untuk melatih keterampilan
peserta didik melalui proses pembelajaran.8

2. Meningkatkan Kualitas Pendidikan:
Keterlibatan semua stakeholder dalam
pengambilan keputusan akan memungkinkan
identifikasi masalah dan solusi yang lebih tepat,
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan
secara keseluruhan. Dalam peningkatakan mutu
pendidikan setiap insan terutama pendidik
dituntut agar memahami akan kondisi bangsa
Indonesia yang multikultural, sehingga diperlukan
adanya pembelajaran akan tolerasnsi dalam
bermasyarakat. Pendidikan secara umum harus
memasukkan pendidikan tentang toleransi di
lingkungan sekolah, universitas, komunitas,
dan sektor pendidikan lainnya. Toleransi tidak
hanya menjadi tanggung jawab para pendidik
agama, melainkan juga tugas para pendidik
dari berbagai bidang untuk lebih mendalam
memahami dan mengajarkan tentang toleransi
terhadap segala perbedaan yang ada di dunia
pendidikan. Tujuan dari pendidikan agama
seharusnya menghindari memicu isu rasisme
dan intoleransi di kalangan civitas akademika,
tetapi justru memeluk dan menghargai segala
perbedaan yang ada dalam dunia pendidikan.9

3. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Inovatif:
Partisipasi aktif dari siswa dan guru dalam
proses pembelajaran akan mendorong inovasi
dalam metode dan pendekatan pembelajaran.
Lingkungan belajar terdiri dari dua komponen
utama, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan
sosial. Lingkungan fisik mencakup semua unsur
alamiah seperti air, kayu, tanah, batu, tumbuhan,
hewan, sungai, iklim, suhu, dan sebagainya. Anak-
anak cenderung lebih mudah memahami dan
beradaptasi dengan jenis pengaturan lingkungan
fisik karena alamiahnya yang stabil. Melalui
pembelajaran tentang lingkungan alam ini,
diharapkan anak-anak dapat memiliki pemahaman
yang lebih mendalam tentang fenomena alam
yang mereka lihat sehari-hari. Dalam proses
pembelajaran, guru sebaiknya menyertakan unsur-
unsur alam dan budaya peserta didik sehingga
dapat menumbuhkan minat peserta didik untuk
belajar dan memahami budayanya sendiri.10

Kesimpulan

Demokrasi pendidikan adalah konsep yang
sangat relevan dan penting dalam pembangunan
bangsa. Dengan mengedepankan partisipasi
aktif, inklusi, dan pengambilan keputusan
bersama, pendidikan dapat menjadi sarana

yang kuat untuk menciptakan sumber daya
manusia unggul dan membentuk generasi yang
paham akan nilai-nilai demokrasi. Demokrasi
pendidikan bukan hanya tentang mencetak
individu yang cerdas secara akademis, tetapi
juga tentang membentuk warga negara yang
bertanggung jawab, kritis, dan berpartisipasi aktif
dalam memajukan bangsa dan masyarakat.
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NILAI-NILAI
DEMOKRASI

DALAM PERMAINAN

MUSIK JAZZ

Hengky B. Tompo.
Kaprodi Musik STTI Harvest

Ketua Umum Perkumpulan Profesi
Musik Indonesia (PERPROMI)

Latar Belakang

emokrasi secara umum merupakan
D bentuk sistem pemerintahan dimana

kekuasaan politik dipegang oleh rakyat
atau warga negara baik secara langsung atau
perwakilan. Demokrasi juga dapat dipahami
sebagai “kontrol rakyat atas urusan-urusan publik
dengan berpijak pada persamaan politis” urusan
publik tersebut mencakup soal kebijakan politik
terkait pendidikan, kesehatan, ekonomi, sampai
berapa gaji yang pantas diterima anggota DPR.
Rakyat memiliki hak sekaligus kewajiban untuk
mengorganisasi diri, dan secara aktif terlibat di
dalam semua proses proses tersebut.

Sebagai salah satu negara demokrasi
terbesar di dunia, Indonesia telah menerapkan
sistem demokrasi dalam penyelenggaraan negara
sebagaimana yang tertuang dalam konstitusi yang
berlaku. Hembusan angin demokrasi sudah terasa
sejak reformasi 98, dimana bangsa yang baru saja
lepas dari cengkraman kekuasaan otoriter orde
baru mulai menikmati angin demokrasi dalam
wujud kebebasan berekspresi sehingga euforia
demokrasi masih dirasakan bahkan hingga saat ini.
Namun dilain sisi, indeks demokrasi Indonesia
di dunia dapat dikatakan masih relatif lemah,
menurut Economist Intelligence Unit (EIV) IDI
tahun 2022 adalah 6,71, skor yang sama dengan
tahun 2021. Pada tahun 2022 index demokrasi
Indonesia turun dari peringkat 52 ke 54 dari 167
negara, bahkan hingga saat ini posisi Indonesia
masih pada peringkat yang sama. Dengan
peringkat itu Indonesia masuk dalam kategori
negara flawed democration (demokrasi cacat.

Laporan IEU tersebut menunjukan bahwa kinerja
demokrasi di Indonesia masih dapat dikatakan
mengalami stagnasi, bahkan di kawasan Asia
Tenggara sendiri, kualitas demokrasi Indonesia
tahun 2022 lebih rendah dari Malaysia, Timor Leste
dan Filipina. Sedangkan Badan Pusat Statistik
(BPS) melaporkan kinerja demokrasi Indonesia
tahun 2021 masuk dalam kateori “sedang” dengan
skor 78,12. BPS telah merevisi metode perhitungan
Indeks Demokrasi di Indonesia dengan mencakup
kebebasan, kesetaraan dan kapasitas lembaga
demokrasi dengan total 22 indikator.

Hingga saat ini demokrasi Indonesia
masih berkutat pada aspek prosedural seputar
usung-mengusung tokoh, politisi maupun
parpol tertentu. Sebagai sebuah negara yang
mengusung demokrasi, Indonesia baru berada
pada tahap mampu menyelenggarakan metode
pemilihan umum secara adil dan menghormati
kebebasan sipil. Hasil yang dicapai ternyata
hanya merupakan perwakilan semu, sebab politisi

(Bersambung ke halaman 24)
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yang terpilih belum secara sungguh-sungguh
mewakili dan memperjuangkan kepentingan
rakyat yang memilihnya, mereka rata-rata masih
sibuk dengan kepentingan pribadi maupun partai
yang mendukung mereka untuk terpilih. Belum
lagi cengkraman oligarki diseputar kekuasaan
yang begitu kuat di dunia politik Indonesia. serta
perpecahan yang diakar rumput menggambarkan
ketidak dewasaan dalam berdemokrasi.

Upaya untuk mewujudkan kualitas demokrasi
yang berdampak bagi kesejahteraan bersama
seperti demokrasi ekonomi maupun sosial
sebagaimana yang diamanatkan oleh konstitusi
nampaknya masih jauh api dari panggang. Harus
diakui hal tersebut merupakan konsekwensi

dari penerapan demokrasi yang ada yang masih
berbiaya tinggi (high cost democracy) padahal
sebagian besar masyarakat belum memadai
secara ekonomi maupun pendidikan.

Untuk mewujudkan budaya politik/
demokrasi yang berkualitas, perlu upaya untuk
meningkatkan kinerja demokrasi termasuk
partipasi publik dalam semua aspek kehidupan
berbangsa dan bernegara; menghargai perbedaan
pendapat, bersikap toleran dan mengurangi
secara perlahan budaya feodal warisan masa
lalu dengan memangkas perilaku Korupsi, Kolusi
dan Nepotisme (KKN) disegala bidang, termasuk
memalui media seni seperti dalam permainan
musik jazz.

Jazz merupakan musik yang demokratis’
sebab setiap pemain dalam kelompok memiliki
kesempatan untuk mengekspresikan apayang
ingin diungkapkan melalui permainan yang
bersifat improvisasi (Berliner, 1994) selain itu, idiom
musik jazz secara demokratis dapat mewujudkan
ide persatuan melalui keragaman (Brubeck 1956)
dan untuk sebagian besar dalam sejarahnya
jazz disebut demokratis karena kapasitasnya
untuk mendorong persamaan ras (Feather, 1947;
Hammond and Townsend, 1977)

Travis Jackson & Krin Gibbard juga
mengatakan bahwa jazz mencakup kualitas
seperti unsur keluwesan, terdapat interaksi
kelompok, mengembangkan suara indivividu
yang terbuka terhadap kemungkinan musik yang
berbeda. Dikatakan bahwa jazz adalah merupakan
sebuah konstruk yang menunjuk sejumlah musik
dengan cukup banyak kesamaan untuk dipahami
sebagai bagian dari tradisi yang koheren.

Melalui medium seni, khususnya jazz
sebagai salah satu aliran musik, sekiranya dapat
menjadi contoh penerapan apa yang terkandung
dalam nilai-nilai demokrasi, sebab dalam jazz
terdapat ruang kebebasan berekspresi bagi
para pemain (bahkan penonton) dengan penuh
kesadaran tetap mengacu pada patern/pola
yang telah disepakati, misalnya; meskipun setiap
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pemain instrumen yang melakukan improvisasi
dengan segala variannya, harus tetap berpegang
pada garis besar harmoni/ progresi akord yang
telah ditentukan bersama agar dengan itu
terciptanya keindahan musik yang diharapkan .

Sekilas tentang Musik Jazz
Jazz merupakan musik yang lahir berkat
komunitas budak Afrika-Amerika. Musik ini mulai
dikembangkan pertama kali oleh orang-orang
kulit Hitam yang berakar dari New Orleans,
Amerika Serikat pada akhir abad ke 19 dan awal
abad ke 20. jadi berbicara tentang jazz tidak bisa
dilepaskan dari peran masyarakat kulit hitam di
Amerika.

Musik Jazz juga merupakan pembauran
dari berbagai jenis musik seperti gospel, blues,




ragtime, musik tradisionel Eropa dan ritmik asli
Afrika. Dalam perkembangannya unsur-unsur
dalam musik jazz banyak juga yang diadopsi oleh

genre musik yang lain seperti pop, latin, rock, etnik,

dan lain-lain.

Secara musikal, musik yang banyak
dikembangkan oleh orang Arika-Amerika ini lebih
banyak menggunakan improvisasi (kebebasan
pemain dalam mengembangkan variasi), struktur
harmoni dipengaruhi oleh musik Eropa sedangkan
struktur ritmik dipengaruhi oleh musik Afrika.
Musik yang berakar dari gospel, blues dan
ragtime ini banyak menggunakan singkopasi
ritmik serta tetap memegang nuansa swing

_ feel'dalam permainan ritmiknya. Dalam aspek
\ harmoni permainan jazz banyak menggunakan

a\k_ d yang kompleks dengan alterasi maupun
"
AN
\.
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substitusi seolah-olah mengaburkan progresi
yang menggunakan akord pokok dalam bentuk
sederhana. Sedangkan untuk melodi, musik jazz
sering menggunakan blue note baik sebagai
modus ataupun hanya sebatas ornamentasi.
Semua unsur musik tersebut melebur menjadi
satu dalam habitus pemain jazz dan keluar dalam
bentuk ekspresi secara spontan dalam permainan
ansambel jazz.

Implementasi nilai-nilai demokrasi dalam
permainan musik Jazz

Hubungan antara musik jazz dan
demokrasi memiliki banyak segi dan dapat di
eksplorasi dari berbagai sudut. Sebagai misal:
dari aspek kebebasan berekspresi, musik jazz
sering dikaitkan dengan ekspresi kebebasan dan
kreatifitas individu. Sifat permainan improvisasi
dalam musik jazz memungkinkan individu
musisi mengekspresikan diri secara bebas dan
spontan, yang mencerminkan prinsip-prinsip
demokrasi yang menghargai kebebasan individu
dan ekspresi diri. Dari aspek pertukaran budaya
(cultural exchange) musik jazz memiliki sejarah
pertukaran dan kolaborasi budaya yang kaya.
Jazz telah membuka diri terhadap pengaruh
berbagai corak musik seperti gaya Afrika, Eropa,
dan Amerika Latin. Proses saling silang budaya
dalam musik jazz mencerminkan keragaman
budaya dan keterbukaan yang sering diasosiasikan
dengan masyarakat demokratis. Dari aspek
gerakan masyarakat sipil (Civil Rights Movement),
musik jazz telah memainkan peran penting dalam
gerekan hak sipil di Amerika Serikat selama tahun
1960-an.

Musik jazz telah berfungsi sebagai
platform bagi musisi Afrika-Amerika untuk
menyuarakan pengalaman dan perjuangan
mereka, dan itu menjadi simbol perlawanan
terhadap ketidakadilan rasial. Popularitas musik
jazz telah membantu membuka jalan bagi
perubahan sosial dan kesetaraan. Sedangkan dari
aspek demokratisasi, musik jazz digambarkan
sebagai bentuk seni yang demokratis karena
musik ini selalu mendorong kolaborasi, inklusivitas,
dan egalitarianisme. Misalnya, dalam permainan
ansambel jazz, musisi sering bergiliran melakukan
improvisasi dan disitu tercipta rasa kesetaraan,
saling menghargai, dan kepemilikan bersama atas
estetika musik yang dibangun.

Hubungan antara musik jazz dan
demokrasi sangat kompleks dan dapat
diinterpretasikan dengan berbagai perspektif.
Individu dan komunitas yang berbeda bisa
saja memiliki perspektif yang berbeda dalam
memandang jazz, khususnya dalam aspek
ekstramusikal. Penulis melihat bahwa prinsip-

(Bersambung ke halaman 26)
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prinsip yang diterapkan pada permainan musik
jazz seiring dengan nilai-nilai demokrasi yang
sedang diimplementasikan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara

Musik Jazz Nusantara Sebuah Terobosan

Upaya untuk mewujudkan sebuah
corak permainan musik jazz ala Nusantara perlu
dilakukan mengingat Indonesia selain memiliki
kekayaan alam yang melimpah juga memiliki
beraneka ragam warisan seni budaya termasuk
idiom musikal yang tersebar di daerah-daerah
dengan ke-khasan masing-masing.

Sebagaimana diketahui khusus dalam
bidang musik, Indonesia merupakan salah satu
negara yang memiliki musik tradisi (world music)
terbanyak di dunia dengan berbagai corak musikal
pada setiap daerah. Menjadi pertanyaan lebih
lanjut adalah bagaimana melakukan upaya
pelestarian untuk semua warisan tradisi musikal
yang ada, dan bagaimana musik tradisi dapat
dikembangkan sesuai konteks kekinian zaman
serta menjadi inspirasi bagi lahirnya karya-
karya baru yang sesuai perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni, termasuk upaya

untuk melahirkan corak musik jazz khas Nusantara.

Pemanfaatan idiom-idiom musikal yang
ada di Nusantara kedalam permainan musik jazz
dapat membangun rasa apresiasi yang mendalam
terhadap keragaman Indonesia untuk bersama-
sama merayakan harmoni dalam perbedaan
sesuai semangat Bhineka Tunggal Ika. Memiliki
sikap positif dalam melihat warisan leluhur bangsa
sebagai karunia yang dapat dimaksimalkan
menjadi keunggulan bangsa Indonesia dimata
dunia.

Penutup

Memasuki tahun politik seperti sekarang
ini, dibutuhkan kedewasaan para politisi, parpol
maupun masyarakat luas untuk memiliki sikap arif
nan bijaksana dalam merespon setiap isue yang
ada. Melalui medium permainan musik jazz, nilai-
nilai demokrasi dapat diaplikasikan secara nyata
dan dapat menjadi contoh bila diterapkan pada
sektor lain dalam rangka membangun budaya
demokrasi yang berkualitas.

Kiranya nilai-nilai demokrasi yang terdapat
dalam kesenian khususnya permainan musik
jazz dapat menjadi salah satu alternatif yang
dapat diterapkan dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara sehingga demokrasi benar-
benar menjadi kultur kolektif yang mampu
menjadi kendaraan untuk menjadikan Indonesia
menjadi rumah bersama berdasarkan Pancasila
yang toleran, saling menghargai, dan saling
mencerdaskan sehingga pada akhirnya akan
bermuara pada kesejahteraan bersama dibawah
payung Merah Putih.
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DEMOKRASI:

Tanggung Jawab dan Disiplin

Dr. Muhammad A.S. Hikam

Demokrasi Sebagai Sebuah Tanggung Jawab
"Demokrasi bukanlah merupakan sesuatu yang kita warisi sebagai semacam hak suci. Demokrasi adalah
suatu privilese yang diberikan oleh para pendahulu kita dan mereka berjuang keras untuk mencapainya.
Mereka adalah orang-orang yang tahu persis bagaimana para tiran dan penindas kejam telah

mengabaikan suara dan hak-hak dasar rakyat biasa, seperti hak berbicara dan berkumpul.
Sayangnya, kita suka lupa bahwa demokrasi juga menuntut keberadaan para warga negara yang mau
terlibat aktif, memiliki informasi yang baik, dan bertujuan mencapai kebaikan bersama (common good).
Bukan hanya berusaha agar kepentingan kelompok sendiri bisa berjaya."”
(Diane Kalen-Sukra, Aktivis Sosial dan Perburuhan asal Kanada).

dalah sebuah distorsi tau penyelewengan
Amakna yang berdampak buruk manakala

demokrasi hanya direduksi menjadi sekadar
"alat" saja. Sebab di dalam kata demokrasi,
sejatinya ada nilai-nilai dasar, ada etika, dan
bahkan ada etiket yang mesti diikuti. Memahami
demokrasi hanya sebagai alat atau instrumen
sangat berisiko menciptakan sebuah sistem dan
praksis yang malah bertentangan dengan nilai
dasar dari demokrasi tersebut.

Ambillah contoh pilpres dan pemilu. Benar
bahwa sampai pada tingkat tertentu keduanya
adalah alat untuk mencapai tujuan pragmatis:
memilih anggota parlemen dan presiden (dan
wapres) sebagai sebuah keniscayaan dalam
sistem politik demokrasi. Namun, jika kedua
gawe tersebut hanya dianggap sebagai alat
semata-mata, maka praktik-praktik manipulatif
akan dianggap sebagai suatu hal yang biasa atau
normal, atau malah sebuah keniscayaan agar
meraih kemenangan!

Maka, kita lihat dalam pemilu dan pilpres
kita yang terakhir (2019) sarat dengan praktik-
praktik manipulatif, bahkan kegaduhan serta
kekerasan yang belum pernah terjadi dalam
sejarah demokrasi pasca reformasi 1998. Bagi para
pembenci demokrasi, kejadian-kejadian berupa
berbagai kerusuhan yang terjadi pada pasca
pemilu, yang menelan korban jiwa dan hancurnya
properti, akan dipakai sebagai contoh dan alat
propaganda untuk menafikan dan melecehkan
demokrasi. Mereka akan menggunakan kasus-
kasus tersebut untuk menunjukkan betapa
tidak efektif dan tidak berkualitas serta tidak
bermanfaatnya sistem demokrasi bagi bangsa
Indonesia!

Padahal, jika kita mau menjadi warga
negara yang aktif dan well informed, maka
kita akan dengan mudah mengetahui dan
menganalisis mengapa peristiwa tersebut terjadi.
Bukan karena sistemn demokrasinya yang jelek,
tetapi para pelaku demokrasi, khususnya para
elite politik dan parpol, yang sejatinya telah

melakukan pereduksian praksis dan makna
demokrasi sedemikian rupa sehingga pemilu dan
pilpres justru menjadi olok-olok dan bahkan telah
menelan korban!

Bukan hanya itu. Yang lebih berbahaya dari
pereduksian makna dan praksis demokrasi adalah
terbukanya pintu masuk bagi ideologi dan sistem
bernegara yang bertentangan dengan Pancasila
dan konstitusi, UUD 1945, ke dalam batang tubuh
warga negara dan bangsa kita.

Dengan menggunakan contoh-contoh
kekacauan praktik demokrasi, maka ditawarkanlah
alternatif-alternatif, termasuk ideologi dan sistem
politik yang baik nilai dasar maupun prakteknya
justru akan membuyarkan demokrasi dan bahkan
NKRI! Misalnya Khilafahisme berikut ideologi serta
sistem politik totaliter yang menjadi dasarnya.

Karenanya, pemahaman distortif yang
mereduksi demokrasi hanya sekadar sebagai alat
semata, sudah seharusnya kita tolak. Demokrasi
memang punya pengertian sebagai instrumen
atau alat, tetapi bukan satu-satunya dan bukan
pula yang terpokok. Konsekuensinya, jangan kita
biarkan para elite politik membohongi rakyat
dengan cara berpikir instrumentalistik dan
reduksionistik. Kita harus membuat demokrasi
sebagai tujuan dan sekaligus tanggung jawab
dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
di Indonesia yang berlandaskan Pancasila dan
UUD NRI 1945 (15 Juni 2019).

Politik sebagai Tanggung Jawab
Kemanusiaan

"Politik adalah kerja yang mulia. Kita
seharusnya melakukan penilaian ulang terhadap
politik dan mempraktikkannya dengan rasa
keterpanggilan dan dedikasi yang menuntut
kesaksian, kesediaan berkorban; (termasuk)
mengorbankan nyawa demi kebaikan umum."
(Sri Paus Fransiskus, Pemimpin tertinggi Gereja
Katolik Roma)

(Bersambung ke halaman 30)
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Bagi sebagian orang, politik adalah
kerja atau kiprah yang penuh dengan kekotoran
karena sarat dengan praktik-praktik hipokrit,
fitnah, korupsi, saling menikam dari belakang,
dan pengutamaan kepentingan melebihi
moralitas. Politik dan politisi sebagai pelakunya
juga dianggap paling bertanggung jawab
terhadap segala macam konflik, kekacauan,
dan kehancuran dalam masyarakat, bangsa,
negara, dan bahkan tatanan dunia. Minimal,
politik dianggap sebagai "kejahatan yang niscaya
adanya" (a necessary evil), karena kenyataannya
memang akan tetap ada, baik kita suka atau tidak,
di dalam kehidupan manusia.

Pandangan negatif terhadap politik
itu tak sepenuhnya salah, tetapi juga tidak
sepenuhnya benar sebab fakta sejarah manusia
juga menunjukkan bahwa kiprah politik bisa juga
menghasilkan berbagai manfaat yang besar bagi
kemanusiaan dalam konteks tertentu. Politik
bisa membebaskan manusia dari penindasan
rezim-rezim tiran; membuka kesempatan
bagi perlindungan hak-hak dasar manusia;
mendukung kebijakan-kebijakan publik yang
bermanfaat; melahirkan dan mengembangkan
para pemimpin dan negarawan; dan membantu
mengerem kelompok kepentingan yang serakah
dan haus darah, dan sebagainya.

Persoalannya adalah bagaimana kita
mereduksi atau makin mengurangi elemen
negatif dari kiprah politik dan mengembangkan,
memperkuat serta mempertahankan elemen
positifnya. Tugas kita adalah melakukan evaluasi
terus-menerus secara kritis, dan mendorong
pelaksanaan politik yang berbasis pada moralitas
dan bertujuan membela kepentingan dan
kebaikan umum: baik pada level komunitas,
masyarakat, bangsa, dan kemanusiaan semesta.
Dengan cara ini, kendati kiprah politik mungkin
tak akan bisa sepenuhnya bersih dari kekotoran
dan kecenderungan-kecenderungan negatif,
tetapi akan selalu diupayakan untuk tetap berada
pada rel yang sesuai dengan keadaban dan tujuan
yang positif.

Memang perjuangan tersebut
memerlukan keterlibatan semua pihak dan
juga kesediaan pengorbanan yang tak kecil.
Terutama di era sekarang yang diwarnai oleh
"politik pascakebenaran" (post-truth politics),
sinisme terhadap politik akan sangat tinggi
dan menggoda orang untuk cuek dan bahkan
mengabaikannya. Hemat saya, mengabaikan
politik, walaupun dengan niat baik, tidak
akan menyelesaikan masalah, bahkan bisa
membahayakan tata kehidupan manusia. Sebab,
politik akan selalu berada bersama kita selama
manusia ada. Bahkan, ironisnya, menolak politik
sejatinya adalah sebuah gagasan dan sikap politik
juga.

Keterlibatan dalam politik tidak berarti
harus masuk dalam parpol atau organisasi formal.
Keterlibatan individu dan kelompok di luar
lembaga politik resmi, dalam berbagai bentuknya
juga sah-sah saja. Yang penting, sebagai warga

negara yang bertanggung jawab, kita berusaha
menjadikan kiprah politik lebih bermanfaat,
lebih berdaya guna, dan lebih bermartabat. Soal
kelembagaan atau tidak, itu tergantung pilihan
kita. Politik itu TERLALU PENTING DAN TERLALU
BERHARGA untuk hanya diserahkan kepada para
politisi dan parpol doang! (15 Juli 2017).

Demokrasi dan Kedisiplinan

"Karunia terbesar bagi sistem demokrasi
kita adalah adanya kebebasan. Namun pada
analisis terakhir, kebebasan tersebut adalah
kebebasan untuk mendisiplinkan diri kita sendiri."
(Bernard Baruch, Negarawan, Penasihat Politik,
dan Filantropis Terkemuka Asal AS, 1870-1965).

Salah satu pemahaman tentang
demokrasi yang paling keliru adalah menganggap
sistem tersebut tidak memerlukan kedisiplinan
yang tinggi. Demokrasi dianggap sebagai
pengejawantahan ide-ide dasar kebebasan
(freedom) dan hak-hak (rights) manusia sehingga
dikesankan secara keliru bahwa pendukung
demokrasi boleh melakukan apa saja atas nama
ide-ide tersebut. Kendati sampai pada titik
tertentu anggapan tersebut ada benarnya, tetapi
jika dipahami secara hakiki, ia justru berpotensi
merusak praktik demokrasi sebab demokrasi juga
mensyaratkan suatu etos kedisiplinan yang kuat,
baik pada tataran individual maupun kolektif, agar
ia bisa bekerja dan berlangsung dengan efektif
dan produktif serta bermanfaat bagi semua.
ltulah sebabnya jika ada orang yang menolak
berbagai bentuk kedisiplinan, seperti mematuhi
aturan main (rule of law) yang disepakati,
konsisten dengan komitmen nilai-nilai utama
(virtues), dan bersedia untuk mengorbankan
kepentingan pribadi bagi kepentingan bangsa,
maka orang tersebut masih belum serius atau
jujur dalam memahami dan melaksanakan
sistem demokrasi. Apalagi jika ada orang atau
kelompok yang mengatasnamakan demokrasi
tetapi pada saat yang sama menginjak-injak
prinsip-prinsipnya. Demokrasi, karena sifatnya
yang terbuka, bisa juga dimanipulasi untuk
mengantarkan kekuasaan yang diktatorial dan
tiranikal. Itu semua terjadi karena para pelaksana
demokrasi melupakan atau meninggalkan salah
satu syarat utamanya, yakni kedisiplinan.

Jika bangsa Indonesia sudah sepakat
dalam konstitusinya untuk melaksanakan
demokrasi, tak dapat tidak selain senantiasa
merayakan kebebasan dan perlindungan hak-
hak asasi, juga mesti berdisiplin. Bukan dalam
pengertian disiplin kaku, tetapi dalam hal
ketaatasasan dalam mengikuti dan mematuhi
aturan main dan konsisten dengan landasan nilai-
nilai etis yang telah dipercayai serta disepakati
bersama
(18 April 2017).
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Darfing. faday v your

Hopefully everything that you have got so far can be useful
and also can be used for the people.
Hopefully the knowledge you’ve gained can lead you

to a brighter future.

Proverbs 23:18
There is surely a future hope for you, and your hope will not be cut off.




CONGRATULATIONS

on receiving your Doctor of Theology degree.
Dr. Friskila Damaris Silitonga MPH, DTh.

Hard work, dedication, perseverance.
YOUDIDIT!

We are so proud of you
We pray that you never stop
acquiring remarkable achievements
and ministry to glorify
. the name of Jesus
Y

|

He must becoLle greater,
| must become less
(John 3:30)




el clonel

Dr. Friskila Damaris Silitonga MPH, DTh.

Your graduation will be an opening for you
to achieve great things in life.
May God open the right paths in your life.

And we know that all things work together for good to those who love God,
to those who are the called qclf ’{ ( ing to His purpose. (Romans 8:28)
o
I

|
From: Ratnanto & Silitonga Family, Kesan Delatinos, Kesan Alsut
& all MDC Jakarta & Serpong

|
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hadirnya wajah-wajah yang baru. OSPEK kali ini yang bertemakan “Unquiring Minds. Transforming
Heart” diadakan selama dua hari dengan tentunya berbagai macam kegiatan dan kejutan.

Hari pertama dimulai dengan apel
pagi dan doa. Setelah itu, dilanjutkan dengan
mempelajari hormat ospek yang sangat unik dan
baru! Sesi pertama dibuka dengan worship terlebih
dahulu. Jika ospek tahun kemarin mempelajari
lagunya adalah H-1, maka OSPEK 2033 kali ini
mempelajari lagunya secara on the spot! Tentunya
hal ini sangat menantang mengingat lagu yang
dipelajari bukan hanya satu, melainkan dua.

Setelah mempelajari lagu, dilanjutkan
dengan makan siang. Uniknya, makan siang kali ini
adalah dengan memakai daun pisang, Iho! Perut
terisi dan hati yang gembira menjadi penyemangat
untuk mengikuti kegiatan berikutnya yaitu mencari
50 tanda tangan! Para calon mahasiswa dengan
aktif berpencar sana-sini melakukan berbagai
macam hal untuk mendapatkan tanda tangan.
Ospek hari pertama diakhiri dengan bimbingan
konseling dan instruksi dari panitia untuk esok hari.

Hari kedua sama seperti kemarin, diawali
dengan apel pagi dan jogging. Kegiatan jogging
kali ini disertai dengan menyanyikan Mars HITS.
Setelah jogging, kegiatan dilanjutkan dengan doa
dan sarapan. Oh ya! Sarapan yang dibawa oleh
calon mahasiswa selama dua hari ini disiapkan oleh
mereka sendiri, Iho. Setelah sarapan, dilanjutkan
dengan perkenalan alat musik kampus yang seperti
speaker atau mixer duluan yang dinyalakan dan
masih banyak lagi.

Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan
sesi integritas siswa yang bertujuan untuk
mengarahkan calon mahasiswa mengenai DO and
DON'Ts dan perkenalan kampus yang bertujuan
untuk mengenalkan calon mahasiswa mengenai
kegiatan perkuliahan. Kegiatan dilanjutkan dengan
pengarahan prodi di mana para calon mahasiswa
mendapatkan pengarahan langsung dari kaprodi
masing-masing jurusan.

Kegiatan dilanjutkan dengan makan siang
yang tentunya memakai daun pisang lagi. Hal ini
bertujuan untuk membangun keakraban calon
mahasiswa terhadap satu sama lain. Setelah perut
terisi dengan nasi padang, kegiatan dilanjutkan
dengan sesi meningkatkan rasa kebangsaan.
Campus tour merupakan kegiatan yang
selanjutnya di mana para calon mahasiswa dapat
melihat dan mengeksplor fasilitas-fasilitas yang
tersedia. Tentunya sama seperti hari pertama, ada
juga misi tanda tangan yang dilanjutkan kembali
dengan bimbingan konseling.

Suasana tegang yang dirasakan oleh para
calon mahasiswa pada akhirnya berubah menjadi
rasa haru pada saat para calon mahasiswa saling
bergandengan tangan dan membentuk lingkaran.
Rasa haru tersebut berubah menjadi rasa sukacita
saat kegiatan selanjutnya dilakukan, yaitu memuiji
Tuhan dan talent show yang keren sekali! Acara
OSPEK 2023 ini diakhiri dengan suasana yang
hangat dengan acara barbeque.

Kegiatan perkuliahan merupakan sebuah halaman baru bagi para calon mahasiswa. Akan ada
banyak tantangan yang dihadapi di masa depan. Oleh karena itu, OSPEK 2023 kali ini bertujuan untuk
mengajarkan kedisiplinan terhadap mahasiswa baru yang tentunya juga diimbangi dengan rasa kasih

dan kekeluargaan.
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aleluya, terpujilah nama Tuhan yang telah
H menuntun kami Tim PPL Batam sehingga

dapat menyelesaikan Praktek Pelayanan
kami di Batam. Bukan sesuatu hal yang mudah
untuk dapat menyelesaikan satu bulan perjalanan
misi ini tapi semua karena kemurahan Tuhan dan
kasih — Nya yang nyata maka kami bertujuh dalam
menyelesaikan PPL.

Untuk dapat melakukan PPL ini kami
memulainya dari mengumpulkan dana. Beberapa
usaha yang kami lakukan dalam mengumpulkan
dana untuk melakukan perjalanan misi kami ke
batam yaitu dengan cara: Jualan baju bekas, jualan
kue — kue dan juga beberapa makanan ringan,
mengamen, mencari donator, kami juga pelayanan
di beberapa gereja disertai dengan menjual
makanan berat di gereja yang kami layani. Dan puiji
Tuhan kami pun dapat mengumpulkan dana yang
kami perlukan dalam perjalanan misi PPL kami.

Di batam semua berjalan dengan baik,
walaupun kami harus terbiasa dulu dengan
budaya baru, suasana baru, kultur baru dan juga
yang lainnya. Selama pelayanan di batam kami
melayani di 7 Gereja yaitu di IFGF Marina, IFGF
Mitra, IFGF Tembesih, IFGF Sagulung, IFGF Bintan,
IFGF Batam, GPdIl Bethesda dan melakukan satu
perjalanan misi ke pulau pulau atau yang kami
sebut dengan Island Mission.

Tim PPL kami tahun ini membawa tema
pelayanan yang berdampak karena kami ingin
pelayanan kami tidak lalu begitu saja, bukan cuman
sekedar acara yang engaging tetapi menjadi
pelayanan yang impacting.

Dari banyaknya pelayanan yang kami
lakukan yang paling berkesan untuk tim kami
adalah saat mengikuti Island Mission. Kami
belajar bahwa pelayanan misi bukanlah suatu
hal yang mudah. Kami melewati medan daratan
serta lautan, kami harus panas panasan di bawah
terik matahari, melakukan pengobatan gratis,
memindahkan obat — obatan serta barang barang
yang diperlukan dari kapal ke tempatnya, setting
panggung untuk KKR, setelah itu pelayanan KKR,
dan hal ini kami lakukan tiap hari selama Island
Mission, tidur ada yang kurang, emosi jadi tidak
stabil karena kecapean sehingga rentan sekali
kami berselisin paham. Namun Island Mission
berhasil kami lewati dan bahkan kami pun juga
bahagia melihat banyak orang yang terberkati,
kami bahagia punya kesempatan untuk berdoa
bagi orang — orang yang baru pertama kami temui,
bagi pedagang — pedagang, bagi ibu rumah tangga
dan seisi keluarganya, dan kami juga bahagia
mereka sangat bersemangat dan juga bergairah
untuk mendengarkan Firman Tuhan. Jiwa — jiwalah
yang menjadi pengingat kami dan juga menjadi
penyemangat kami untuk bekerja dan melayani
Tuhan.

Demikianlah testimony pelayanan tim PPL
Batam yang bisa kami sampaikan, teruslah melayani
Tuhan dengan pelayanan yang berdampak bagi
panyak orang dan juga bersemangatlah dalam
mencari serta menjangkau jiwa — jiwa, Haleluya Puji
Tuhan. Terima kasih
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uji Tuhan atas penyertaan Tuhan dan
Pkasih-Nya kami bisa melaksanakan Praktek

Pelayanan lapangan kami di dua pulau yaitu
Lombok dan Bali. Dengan mengangkat Tema
"Menjadi pelayan yang melayani dengan ketulusan"
menjadi sebuah pernyataan kami berempat bisa
belajar banyak hal tentang melayani Tuhan di dalam
Gereja, maupun menjadi "gereja" di luar gedung
Gereja.

Kami Memulai pelayanan kami di GPPS
Betlehem Mataram, IFGF Mataram dan JKI BPCC
Denpasar. Namun puji Tuhan kami juga diberi
kesempatan dalam Menara Doa Kota (MDK)
Lombok dan memberikan seminar dan workshop
di SMA Negeri 1 Mataram serta STT Arastamar
Mataram.

Ditengah latar belakang kami yang belum
sempurna dalam mengajar, namun kami disini
diberi banyak kesempatan dalam pengajaran,
dengan berbekalkan materi yang sudah
dipersiapkan, Puji Tuhan kami bisa membawakan
materi yang kami doakan ini dan banyak diantara
peserta, anggota seminar maupun workshop,
melalui testimonial mereka merasa diberkati, Segala
kemuliaan untuk Tuhan.

Pelayanan yang kami lakukan dalam
waktu satu bulan yaitu dari tanggal 1 juni 2023
hingga 30 juni 2023 ini akan terus kami ingat selalu
dalam kehidupan kami, bahwa pelayanan bukan
soal "tampil di gereja" namun melayani dengan
ketulusan adalah gaya hidup kita sebagai pelayan
Tuhan.
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ission Trip

G

penyertaan Tuhan kami dapat menyelesaikan

pelayanan misi ini dengan sangat baik. Jikalau
bukan karena Kristus serta Roh Kudus yang terus
senantiasa mengingatkan kami, mungkin akan sulit
bagi kami untuk dapat bertahan sebagai satu tim
mulai dari masa persiapan hingga saat misi sedang
berlangsung. Dasar dari segala sesuatu yang kami
lakukan ialah karena Kristus dan keteladanan-Nya
dalam melayanilah yang kami hidupi.

Kalimantan Barat adalah provinsi yang kami
akan tuju. Perjalanan kami dimulai dari tanggal 31
mei hingga 3 juli. Dalam kesempatan kali ini, kita
tidak hanya berdiam melayani di satu daerah saja,
ada beberapa sekolah serta gereja yang kita layani.
Berikut sekolah serta gereja yang kita layani:
Sekolah Anak Negeri, IFGF Mukok, IFGF
Enserumak, IFGF Sintang, TK-SD Graha mulya,
PPA (Pusat Pengembangan Anak), IFGF Satelit
Sintang, Gappin Entomas, GSJA Lahai El Roi
Sintang, GSJA Lahai El Roi Sungai Pelaik, Best
Church Pontianak, SMTK YWAM Pontianak, dan
IFGF Pontianak.

Bentuk pelayanan yang kami lakukan di
tengah sekolah dan gereja secara umum ialah
Seminar Generasi Inspirasi, Pelatinan Musik,
Visitasi, SIL, Pelayanan Ibadah Umum, Kebaktian
Kebangunan Rohani (KKR), | Care, dan Seminar Saya
Senang Menjadi Guru.

Kami bersyukurmendapatkan kesempatan
untuk dapat melayani di sekolah dan gereja-
gereja tersebut. Melihat bagaimana cara mereka

Puji Tuhan, oleh karena kemurahan Tuhan dan

——

-

Tim KALIMANTAN BARAT.

memandang Tuhan, melihat anak-anak muda yang
tidak tahu tujuan hidup dan tidak punya mimpi
(Putus sekolah, berladang dapat uang, menikah),
melihat anak-anak yang ditelantarkan serta tidak
mendapat kasih dari orang tuanya, keterbatasan
ekonomiyang membuat mereka tidak punya
tujuan yang besar, melihat bagaimana mereka
hidup tanpa listrik dan sinyal, melihat pandangan
orang tua yang menjadikan anaknya sebagai objek
mata pencaharian, melihat minimnya pendidikan
mengenai musik, dan masih banyak lagi. Dengan
pimpinan Tuhan, kami melayani orang-orang
tersebut serta mendoakan mereka.

Tidak mudah untuk menghadapi orang
baru hampir setiap harinya, kita sama-sama belajar
beradaptasi, mempelajari budaya mereka sebagai
salah satu jembatan untuk dapat berkomunikasi,
mengikuti bagaimana mereka menjalani keseharian
seperti mandi sungai, mencari bahan makanan di
ladang, dan lain-lain.

Tak hentinya kami mengucap syukur
atas kesempatan ini. Kami sendiri banyak
belajar mengenai kehidupan, terberkati melalui
pelayanan mereka, iman kami bertumbuh, serta
terus menyadarkan akan ketidakberdayaan
dan keterbatasan kamiyang mendorong untuk
selalu mengandalkan Tuhan (bergantung pada
Tuhan secara penuh). Karena Tuhanlah itu semua
dapat berjalan dengan sangat baik dan kami
dimampukan untuk dapat melewatinya.

God is Good All the Time'!
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to Victoria Shenny M.Th.

“Don't get tired of working in God's fields, move forward in God. God Jesus Bless You Unlimited.”

From: GBI Basilea Christ Cathedral Serpong Banten

Congratulations

and Success
to dear

Victeria, dhenny 1Tk,

"Move forward in God.
God Bless You."

From:
Your lovely Husband and Son
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menjalankan misi di tanah Alor. Selama

sebulan di Alor, ada begitu banyak pekerjaan
Roh Kudus yang kami alami dalam tim maupun
pribadi kami masing-masing. Dari segala agenda
dan persiapan yang kami sudah susun, kami
menyadari bahwa yang paling kami perlukan
dan rindukan adalah tuntunan Roh Kudus untuk
mengarahkan kami pada kehendak dan kerinduan-
Nya yang spesifik bagi setiap Komunitas di Alor,
karena setiap tempat memiliki kebutuhan dan
pergumulan yang beragam.

Melalui Mission Trip ini, kami disadarkan
bahwa yang terpenting bukanlah kehadiran dan
agenda kami, tapi kehadiran dan agenda Allah.
Salah satu pengalaman yang paling berkesan
adalah ketika kami mengunjungi Desa Padang
Alang, di Alor Selatan. Selama 4 hari di sana, kami
menyaksikan bagaimana Allah melawat dan

Rabu, 31 Mei 2023 adalah hari pertama kami

memulihkan jiwa-jiwa dari segala usia, mereka yang
terluka dan memerlukan pertobatan.

Melihat orang-orang yang haus akan
Firman dan hadirat-Nya, kami percaya bahwa
ini semua adalah awal kebangunan yang baru
dan Roh Kudus akan senantiasa terus bekerja,
memperbaharui, dan memakai desa demi desa
untuk kemuliaan Allah, sebagaimana yang menjadi
tema misi kami dalam Roma 12:1-2.

Misi ini menunjukkan bagaimana Allah
bekerja melampaui segala hal, lebih dari apa yang
tidak bisa dan yang bisa kami lakukan. Semua
keterbatasan dalam teknis maupun tim, tidak
memlbatasi cara Allah untuk bekerja secara luar
biasa bagi umat-Nya. Alor akan selalu tersimpan
dalam hati dan doa kami. Glory to God!
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Lilke a wise man once satd,
“I came; [ saw; and | congquered.”

God has a spectal plan
for each one of us.

Our suceess Ls well deserved
anol will certa”m% Lead to move.

HAPPY GRADUATION FANI!

SEKOLAH TINGGW

PRESBYTZ

iranya Allah Tritiinggal terus melimpahkan
segalalasih karunia
untuk mengabdikan diri bagi-N

SalsiTﬁ'Bangat dari
. Jong Kuk Kim, D.Miss.
T Presbyterian Indonesia)

Simposium Misi di kampus STT Presbyterian. Puji

Tuhan dalam acara ini STT Internasional Harvest
mendapat undangan kesempatan untuk memberikan
presentasi kesaksian pelayanan misi yang telah
dilaksanakan dalam tahun ini.

Suatu kesempatan yang luar biasa bagi kami
untuk bisa membagikan pengalaman pelayanan misi
yang telah diselenggarakan di beberapa daerah yang telah
ditentukan. Dalam kesempatan ini kami membagikan
kesaksian pelayanan misi yang terjadi khususnya di
daerah Timur, Indonesia. Dalam acara ini Perwakilan
STT Internasional Harvest diwakilkan oleh tiga orang
mahasiswa akhir, yang juga sebagai ketua tim pelayanan
misi dari daerah Ende, Alor, dan Papua.

Puji Tuhan, kami bisa memaparkan presentasi dan
berbagi berkat lewat kesaksian pelayanan misi yang sudah
kami lakukan. Kami juga berharap ini menjadi langkah
yang baik untuk STT Internasional Harvest semakin
dikenal, tentunya lewat pelayanan misi, sehingga Nama
Tuhan dipermuliakan. Sekian dan Terimakasih, Tuhan
Yesus Memberkati

'MENGUTUS'

Pada Tanggal 1 Agustus 2023 telah dilaksanakan

Simposium
Misi

TR




—____Mission,Trip

erdasarkan penjelasan dan gambaran
Btentang keadaan rata-rata masyarakat
setempat yang kami dapatkan melalui
meeting dengan Ps Urbanus selaku PIC kami,
ada beberapa poin penting yang menjadi
pertimbangan kami untuk menetapkan Tema.
Beberapa poin yang kami maksudkan adalah:
Adanya perubahan demografi penduduk yang
awalnya mayoritas beragama Katolik namun
sekarang menjadi 50-50 persen dengan agama
Islam
Anak muda di daerah Flores, khususnya Ende
memerlukan pengajaran tentang kasih dengan
pemahaman yang benar karena kerasnya
didikan di dalam keluarga

Rata-rata Pemuda di sana mengalami
didikan yang cukup keras dari orang tua mereka,
bahkan ada satu istilah yang disebutkan oleh Ps
Urbanus "bukan pemuda Flores kalo tidak pernah
dihantam di rumah" dan ini menyebabkan mereka
kepahitan terhadap keluarga, kurang mengerti arti
kasih dan cara mengasihi, hal ini dibuktikan dari
banyaknya pernikahan sejak muda (MBA) yang
terjadi di sana.

Kami melihat Flores sebagai ladang
penginjilan. Karena begitu pesatnya penambahan
jumlah masyarakat yang meninggalkan immannya
kepada Yesus, maka kami selain akan fokus kepada
pelayanan anak muda, kami juga akan melakukan
pengajaran dan penjangkauan kepada masyarakat

umum serta penginjilan secara pribadi dan
kelompok.

Berdasarkan data lapangan yang kami
miliki ini, maka kami memutuskan untuk memilih
"Kasih Tuhan sebagai dasar pemulihan" sebagai
tema utama kami.

Testimony:
Dalam perjalanan misi, kita tidak akan mungkin
berkekurangan makanan atau bahkan uang di
tangan, semuanya Tuhan yang akan sediakan,
Bagian kita hanyalah menyiapkan hati.
Menyiapkan Hati berarti:
Siapkan tubuh kamu (dalam kondisi sehat)
Siapkan materi dengan baik (isi hatimu bisa
diketahui orang lewat apa yang kamu lakukan
dan sampaikan di sana)
Mengetahui apa saja yang kamu
butuhkan selama melakukan misi dan
mengusahakannya

Dalam konteks Misi, kita bukan hanya
menjadi pembawa kabar baik, tapi kita juga
menjadi kabar baik itu. Karena orang di luar sana
belum tentu punya Alkitab, atau punya waktu
untuk membacanya sehingga kehadiran kita harus
bisa menjadi cerminan injil/kabar baik yang akan
kita sampaikan.

Dan yang terpenting adalah, sebelum pergi
menginjil keluar, orang pertama yang harus kita
injili adalah diri kita sendiri. Tuhan memberkati!
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aleluya, Puji Tuhan! Kami bersyukur atas
H penyertaan dan rencana Tuhan dalam hidup

kami. Tidak pernah terbayangkan dalam
untuk bisa mendapat kesempatan melayani di
tanah Papua. Tetapi kami percaya bahwa semuanya
ada dalam rencana dan kehendak Tuhan. Kami
Percaya bahwa Tuhan punya maksud yang indah
bagi hidup kami, sehingga kami ditugaskan di
daerah Papua.

Dalam mempersiapkan kepergian kami ke
Papua, tentunya bukan sesuatu hal yang mudah.
Kami sempat terkejut dengan perencanaan dana
kami buat. Dari segala persiapan keberangkatan
hingga pulang kami ternyata membutuhkan
biaya yang cukup besar. Tetapi kami tetap berjalan
dengan Iman bahwa Tuhan pasti menyediakan.
Sehingga kami juga berusaha melakukan
pencarian dana dengan berjualan nasi bakar,
keripik, minuman, hingga kaos sablon. Kami belajar
banyak hal dari pencarian dana ini, hingga puji
Tuhan dipertemukan dengan orang-orang yang
luar biasa yang memberkati kami lewat pencarian
dana ini.
Tepat awal juni menjadi hari pertama

kami bertugas di Papua, mereka menyambut

Tim PAPUA__________

kami dengan luar biasa. Kami seperti datang ke
rumah sendiri, karena mereka dari awal sudah
menganggap kami sebagai keluarga. Hingga puiji
Tuhan, kegiatan demi kegiatan kami lakukan, kami
belajar banyak hal untuk melayani sepenuh hati.
Tuhan izinkan kami untuk diproses di tempat ini,
belajar membayar harga, serta melakukan segala
sesuatu dengan maksimal.

Kami menyaksikan kebaikan demi kebaikan
Tuhan selama kami melayani di Tanah Papua. Kami
melihat juga penyertaan Tuhan, di mana seluruh
dana yang kami perlukan, Tuhan cukupkan hingga
kami tiba kembali ke Jakarta. Walaupun pada
akhirnya Ketua Tim harus merasakan sakit malaria
dan harus opname 7 hari, tapi kami percaya itupun
bagian dalam rencana Tuhan.

Puji Tuhan itulah singkat cerita perjalanan
mission trip Papua. Jika ditanya, apakah ingin
kembali ke Papua? Tentu saja, mengapa tidak.
Tanah Papua memberikan sejuta kenangan dan
pembelajaran bagi kami berlima. Tuhan Yesus
benar-benar baik dalam hidup kami.Sampai
jumpa di perjalanan misi selanjutnya. Tuhan Yesus
Memberkati
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"Kepada seluruh wisudawan/ti
Sekolah Tinggi Teologi Internasional
Harvest atas kelulusannya, biarlah
senantiasa menjadi terang dan
garam bagi hormat kemuliaan nama
Tuhan Yesus, sukses selalu dan
Tuhan Yesus memberkati."

Alfredo J. Hutapea, S.E, M.BA, M.Th
& Keluarga

e

"Congratulation
For Your
Graduation,
Mom."”

Maria Ascensia Sariwati
Sondjaja, D.Th

"We love you
and proud of you.”

From Your beloved husband and sons:
Agus Swieharto, Jonathan Jireh and
Wisuda STTI Harvest Anngz}imhys 2023 | 43



Team Penggembalaan & Keluarga Besar IFGF PALEMBANG




"The foundation stones
for a balanced success
are honesty, character,
integrity, faith, love
and loyalty.”

We're so proud of you,
and honored to celebrate
graduation day with you,

Pdt. Daud Surjawidjaja, S.Kom, M.Th

God bless you

from : The Surjawidjaja's

Pdm. Zakaria Parinding, S. Th.

% Pdm. Robertus Lie, S. Th.
ar Eva Buang Bilo Kahar S. Pd.

From: IFGF Apostolic Team and Executive Leadership Council
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Pengurus dan Anggota Alumni
Harvest International Theological Seminary
mengucapkan :

-'= ‘—-“—.

SELAMAT & SUKSES

untuk WISUDAWAN & WISUDAWATI HITS
Tahun 2023
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ON YOUR GRADUATION
HIC JAKARTA 2023

CONGRATULATION

ON YOUR GRADUATION
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Christopher James Tong, S.Th.
S1 Prodi Teologi

esan Pesan Selama Berkuliah di HITS
KPuji Syukur atas anugerah Allah yang begitu

limpahnya dalam hidup kita sehingga pada
hari ini kita dapat merayakan wisuda ke-XXX
Harvest International Theological Seminary.
Adalah suatu kehormatan bagi saya untuk dapat
mewakili rekan-rekan wisudawan S1 dalam
menyampaikan kesan pesan selama berkuliah di
HITS.
Eben Haezer ("Sampai di sini Tuhan menolong
kita"), saya pikir ini adalah satu kata yang dapat
menggambarkan kesan saya selama berkuliah
di Harvest. Pertolongan Allah sungguh menjadi
faktor utama yang memampukan saya untuk boleh
menyelesaikan studi disini. Kalau bukan karena
Allah, saya tidak akan pernah berdiri di posisi ini.
Dan kalau bukan karena pertolongan Allah, ada
begitu banyak alasan yang membuat saya mungkin
sudah mundur atau berhenti.

Kita perlu menyadari bahwa ada
pribadi Allah yang bekerja di balik perjalanan
perkuliahan kita. Di dalam perkuliahan, pasti ada
ketidaksempurnaan, pasti ada jatuh bangun, pasti
ada kelemahan. Tetapi juga pasti ada topangan
Allah disana, pasti ada kekuatan dari Allah disana,
dan pasti ada pertolongan dari Allah disana. Allah
sendirilah yang telah menyempurnakan studi
kita sehingga saat ini kita dapat berkata segala
kemuliaan hanya bagi Allah.

Harvest International Theological
Seminary adalah tempat dimana pertolongan
Allah ini terasa begitu nyata, kami berangkat dari
berbagai perbedaan, dari berbagai keadaan, dari
berbagai latar belakang, namun dengan satu
tujuan yang sama yakni meresponi panggilan
Tuhan dalam hidup kami. 4 tahun yang lalu kami
beriringan bersama menapak halaman gedung
kampus ini, tempat yang kami yakini sebagai
bagian dari rencana Tuhan untuk menempa kami
sebagai hamba Tuhan. Hingga akhirnya tepat
hari ini, hari selasa, 22 agustus 2023 maka dengan
kasih karunia dan pertolongan-Nya telah selesai
sudah tugas kami sebagai mahasiswa di Harvest
International Theological Seminary.

Izinkan saya mewakili seluruh wisudawan
dan wisudawati untuk mengucapkan terimakasih
yang setulusnya kepada seluruh pihak yang telah
membantu kami melewati lika-liku kehidupan
sebagai mahasiswa. Kepada bapak rektor HITS, para
kaprodi, staff dan karyawan, serta bapak-ibu dosen
yang telah memberikan kami ilmu pengetahuan,
pembelajaran, dan berbagai pengalaman. Semoga
apa yang telah bapak dan ibu berikan kepada
kami menjadi bekal yang baik di dalam kami
menghadapi dunia pelayanan.

Tak lupa permohonan maaf dan sesal juga
kami sampaikan apabila selama kami menimba
ilmu sebagai mahasiswa di HITS, terdapat
kekhilafan, terdapat kesalahan, serta kekurangan.
Tidak lupa pula kami mengucapkan terimakasih
yang setulus tulusnya kepada bapak-ibu serta

keluarga kami dan wali wisudawan, untuk setiap
tetes peluh yang jatuh demi kelancaran studi
kami. Untuk setiap air mata yang mengiringi sujud
penuh doa untuk kami, namun tentunya wisuda ini
bukanlah puncak prestasi yang berhasil kami gapai,
tapi kami berharap dengan di wisudanya kami,
hal ini dapat menjadi sedikit penawar perihnya
lelah dalam mendidik kami dan membesarkan
kami selama ini. Semoga wisuda ini dapat menjadi
hadiah kecil yang dapat kami persembahkan untuk
membalas cinta bapak dan ibu yang begitu luar
biasa besarnya.

Dan terakhir, dengan di wisudanya kami,
maka telah bertambah tanggung jawab moral
atas gelar yang disematkan bersamaan dengan
nama kami. Tanggungjawab sebagai mahasiswa
boleh saja telah usai, namun tanggungjawab
atas ilmu dan gelar yang kami punya akan terus
berada di pundak kami selama hayat masih
dikandung badan. Oleh karena itu di akhir kesan
dan pesan yang saya tuliskan ini, saya mewalkili
seluruh wisudawan S1 memohon doa restu sebab
perjalanan kami masih panjang dan perjuangan ini
harus tetap dilanjutkan.

Demikianlah yang dapat saya sampaikan,
dan izinkan saya memberikan sebuah pantun
untuk menutup pesan dan kesan ini.

Setelah Kidung Agung ada kitab Yesaya.
Setelah kitab Yesaya ada kitab Yeremia.
Apabila kelak pelayanan sudah berjaya.
Jangan lupa sorakkan Soli Deo Gloria.
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Anugerah Sharon, M.Th
S2 Prodi Kepemimpinan Kristen

ormat dan Pujian hanya bagi nama Tuhan dan
H Juruselamat kita, Yesus Kristus, yang memberikan
= - Kasih Karunia-Nya kepada kita semua.
m - Pada kesempatan yang indah ini, izinkan saya
= menyampaikan kesan dan pesan, selaku perwakilan
!l ; 1 mahasiswa Pascasarjana yang di wisuda pada hari ini.
Kesan selama mengikuti perkuliahan di STTI Harvest —
Tangerang
Sebuah pengalaman yang luar biasa bisa
d berkuliah di STTI Harvest, walau menjalankan perkuliahan
dalam masa Pandemi melalui Media Zoom, namun itu
pun menjadi suatu kelebihan, karena dapat bertemu
dengan rekan - rekan dari berbagai daerah di Indonesia
bahkan dari luar negri. Terlebih dari itu, Bapak dan Ibu
dosen pengajar serta pembimbing sangat membantu
karena memiliki pengalaman yang panjang dalam
bidangnya. Setiap kelas selalu dinantikan bahkan diskusi —
diskusi yang terjadi sangat menarik dan hidup.

Metode pengajaran dan kurikulum yang ada
dirancang sedemikian rupa untuk memperlengkapi
Mahasiswa menjadi Pemimpin Kristen yang memiliki
dasar — dasar yang sesuai dengan Firman Tuhan, sehingga
ap dalam dunia pelayanan.

Tentu saja semua ini didukung dengan staff dan
~karyawan STTI Harvest yang sangat baik dan komunikatif
dalam mendukung dan melayani para mahasiswa.

Sekali lagi terimakasih untuk kerjasama dan
kebaikkan selama kami menjadi mahasiswa di STTI
Harvest.

Pesan dari kami yang diwisuda hari ini, kiranya
STTI Harvest semakin menjadi barometer dalam Sekolah
Tinggi Teologi di Indonesia yang tentunya unggul
dan berkualitas tinggi, sehingga pada akhirnya dapat
mencetak lulusan yang memiliki hidup berbuah dan
menjadi dampak bagi sesama dan lingkungan.

Doa kami untuk Bapak/Ibu Dosen serta seluruh
staff STTI Harvest yang kami banggakan, kiranya
Kasih Karunia dan Damai Sejahtera yang hanya dari
Juruselamat dan Tuhan kita, Yesus Kristus, senantiasa
menyertai.

Pada akhirnya, biar Kemuliaan dan Hormat hanya
bagi Tuhan. Sebab segala sesuatu adalah dari Dia, dan
oleh Dia, dan kepada Dia: Bagi Dialah kemuliaan sampai
selama-lamanya!
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Dr. Maria Ascensia Sariwati Sondjaja
S3 Prodi Doktor Teologi

kita Yesus Kristus untuk anugerah dan
kemurahanNya sehingga saya dan teman-
teman dapat menyelesaikan perkuliahan di S3
STT Internasional Harvest Karawaci Tangerang.
Merupakan sebuah kebahagiaan dan kebanggaan
bagi saya dapat mewakili teman-teman wisudawan
dan wisudawati untuk menyampaikan pesan
dan kesan ini sekaligus untuk dapat merayakan
keberhasilan kami bersama-sama di dalam acara
wisuda tahun 2023 ini.

Melaksanakan studi di tempat ini adalah
sebuah keputusan yang tepat bagi kami, karena
disini kami mendapatkan banyak pelajaran dan
pengetahuan yang baru yang pastinya akan
menjadi bekal bagi langkah kami selanjutnya.
Untuk itu kami sangat menghargai dan
berterimakasih kepada para dosen yang telah
dengan setia mengajarkan, dan memberikan
ilmunya kepada kami dan yang tidak lelah
membimbing dan mendorong kami untuk terus
maju dan menyelesaikan proses belajar kami
hingga akhirnya kami dapat mencapai gelar
Doktor Teologi.

Teman-teman kuliah yang sangat
menyenangkan dan dapat saling mendukung
sekaligus memberikan pengaruh yang positif
merupakan hal yang sangat kami syukuri,
karena di dalam menyelesaikan perjalanan yang
panjang dan melelahkan ini keberadaan mereka
sangat berharga. Dan tentunya kami berharap
agar persahabatan yang sudah dibangun tidak
berhenti sampai di sini. Meskipun kuliah dilakukan
secara online namun kami dapat merasakan
bahwa hubungan pertemanan yang dibangun
tetap menyenangkan dan akrab. Apalagi ketika
dilakukan diskusi, kerja kelompok dan ketika
presentasi, maka dapat terlihat bagaimana
semuanya berupaya untuk memberikan kontribusi
dan pengaruh yang positif satu sama lain.

Mata kuliah di STT Internasional Harvest ini
dibuat sangat relevan dengan perubahan zaman.
Artinya apa yang kami pelajari ini akan selalu dapat
diaplikasikan sesuai dengan kebutuhan pada
zaman sekarang dan juga membuka cara berpikir
kami untuk selalu menemukan kebaruan.

Hal yang paling berkesan justru adalah
ketika kami melakukan penelitian untuk disertasi
kami, karena ternyata disitulah yang menjadi
intisari dari semua yang kami pelajari di tempat
ini. Kami bersyukur dapat memperoleh bimbingan
dari para dosen yang kompeten dan sabar dalam
mendorong kami agar dapat mengeluarkan
kemampuan kami yang terbaik sehingga
akhirnya menghasilkan disertasi yang berkualitas.
Terimakasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kami sampaikan kepada para dosen
pembimbing.

Dalam kesempatan ini kamijuga
menyampaikan terimakasih dan penghargaan

U capan syukur saya naikkan kepada Tuhan

yang setinggi-tingginya khususnya kepada
keluarga, suami, anak-anak, orang tua, gembala
dan jemaat gereja kami masing-masing yang

telah memberikan dukungan kepada kami selama
masa perkuliahan dan juga di dalam penyelesaian
disertasi kami. Terimakasih untuk semua kesabaran
dan doa yang dinaikkan bagi kami.

Terimakasih juga kami sampaikan kepada
keluarga besar STT Internasional Harvest Karawaci
Tangerang mulai dari Pimpinan, Staf dan para
dosen dan semua orang yang ikut ambil bagian di
dalam proses perkuliahan kami.

Kami menyadari bahwa kami semua
dipanggil untuk dapat menjadi garam dan terang
bagi bangsa kami tercinta Indonesia, karena itu
biarlah apa yang kami peroleh di tempat ini dapat
kami aplikasikan secara nyata di dalam masyarakat
di mana kami ditempatkan. Kami rindu untuk
dapat menjadi berkat bagi bangsa ini.

Kami berdoa supaya STT Internasional
Harvest ini dapat semakin maju dan berkembang
dan semakin luas dipakai oleh Tuhan untuk
menghasilkan pemimpin-pemimpin yang
berkualitas dan takut akan Tuhan.

Kiranya Tuhan kita Yesus Kristus memberkati kita
semua, dan mari kita terus berkarya bagi kemuliaan
namaNya. Terimakasih. Soli Deo Gloria!

Salam Dalam Kristus,

Wisuda STTI Harvest Angkatan XXX, 22 Agustus 2023 | 51



Nama: Roslinah Binti Sagap
Mitra: IFGF Sabah Malaysia
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Prodi ST TEOLOGI

Nama : Ribka

Nirm : 1MM71479

Program : Sarjana Teologi

Judul Skripsi : Keterlibatan Jemaat dalam Pelayanan di Gereja
Bethel Injil Sepenuh (GBIS) Maranatha Jambi
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